Karakter 


1. Luck. 


Memiliki sihir elemen Petir. 

Pendiam, tidak mudah bergaul dengan orang, pintar. 
Banyak yang tertarik untuk bertanding dengannya. 

Terlahir dalam klan Gundala yang terkenal dan sangat di 
takuti oleh klan lain. 

Keturunan Raja sihir pertama. 


2. Molly. 


Memiliki elemen sihir Air. 

Periang, Tidak suka pertarungan, Penyayang. 

Disukai oleh Senior di Magic Knight. 

Sangat peka terhadap kekuatan besar yang akan 
mengancam dirinya. 

Terlahir dalam klan Glorymos, klan penuh damai. 


3. Gerard. 


Memiliki elemen sihir Api. 

Periang, pemarah, sangat menyukai pertarungan. 

Suka menggoda Perempuan tapi Molly tidak pernah bisa 
tergoda olehnya. 

Terlahir di klan Immortal Fire. 

Anak dari ketua klan. 


4. Lucaz. 


Mempunyai elemen sihir Kegelapan. 

Sombong, Senang bertarung, kasar, sangat peka terhadap 
kekuatan sihir yang dahsyat. 

Musuh abadi Luck. 


Terlahir kedalam klan Betrayer, sebuah klan sadis dan 
dikenal sebagai penghianan negeri. 
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GAMBAR HANYA IMAJINASI SAJA JADI SAYA NGAMBIL 
GAMBAR DARI ANIME-ANIME JEPANG YANG MENURUT SAYA 
SESUAI DENGAN KARAKTER YANG DI BUTUHKAN DI CERITA 
INI. TERIMA KASIH DAN SELAMAT MEMBACA. 


Magic Knight 


Magic Knight adalah sebuah Academy yang bertahun tahun 
melahirkan penyihir-penyihir hebat dan rata-rata seorang 
Raja atau Ratu sihir terlahir dari Academy ini. 


Magic Knight didirikan oleh Raja Sihir pertama yaitu Araya 
Zeus dari klan Gundala dengan memiliki 3 elemen sihir 
yaitu Petir, Api dan Cahaya. Dengan memiliki elemen Petir 
dan Cahaya dia bisa bergerak cepat bahkan bisa melebihi 
kecepatan cahaya. 


Sama seperti anak SMA lainnya di Magic Knight juga 
memiliki 3 tingkatan, tingkat pertama (Soldier), tingkat 
kedua (Warrior) dan yang terakhir (Knight) semua murid 
disana dilatih dengan keras bahkan sampe ada murid yang 
3 tahun tidak pernah lulus dari Academy saking kerasnya 
pendidikan disana. 


Di Negeri sihir memiliki 5 Clan : 


1. GUNDALA, sebagai Clan dari pendiri Magic Knight tentu 
Clan ini akan mendukung dan mengirim penyihir- 
penyihirnya untuk di didik di Magic Knight. 


2. BOETRAYER, walau di cap sebagai Clan terkutuk karena 
Clan ini di penuhi dengan penyihir-penyihir penghianat. 
Namun Betrayer berada di posisi kedua di rating Clan 
karena kegelapannya tersebut. 


3. GLORYMOS, Clan yang bisa di bilang sangat damai ini 
selalu mengirimkan penyihir terbaik ke Magic Knight, 
bahkan lulusan terakhir penyihir dari Clan ini mendapatkan 
nilai terbaik. 


4. SKY DEMON, Clan dengan ciri khas angin ini sangat 
jarang mengirimkan penyihir-penyihirnya ke Academy 
karena orang tua mereka lebih ingin mereka menjadi 
penjaga langit dari pada menjadi Pahlawan negeri sihir atau 
menjadi Raja Sihir. 


5. IMMORTAL FIRE, Clan yang di penuhi dengan penyihir 
elemen Api ini menjadi Clan dengan rating paling bawah 
karena saat pertarungan Clan mereka selalu kalah padahal 
memiliki penyihir yang tidak kalah hebat. 
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Di gerbang Academy seorang laki-laki sedang jalan dengan 
Almamater berlambang Magic Knight di pinggir kanan 
dadanya dan baju dalam yang bebas. 


'Huft.... 1 minggu yang membosankan, teman nggak 
punya pacar apa lagi...' batin Luck yang tengah jalan 
malas, berbarengan dengan murid-murid yang lain. 


Di atas ada yang datang dengan sapu terbangnya, ada yang 
jalan bersama pacarnya, ada yang jalan bersama teman 
Clannya masing-masing. 


Di kelas Luck sudah duduk di pojok dekat jendela yang 
melihatkan lapangan biasa dipakai untuk ujian atau latihan 
para murid Academy. 


Hanya muka datar yang menemani Luck di kesepiannya. 
Namun tiba-tiba ada seorang laki-laki yang menghampirinya 
dan menepuk pundaknya. 


"Hey, udah 1 minggu gua liat lu diem mulu. Kenapa?" Tanya 
laki-laki yang terlihat tulisan Gerard dengan Clan Immortal 
Fire di Name Tag. 


Hanya tatapan datar yang di perlihatkan oleh Luck kearah 
bahunya sendiri lalu anggukan tanda sopan kearah Gerard. 


"Ditanya bukannya jawab malah ngangguk" sebal Gerard. 


"Luck, itu nama gua" dijawab olehnya tapi dengan muka 
tetap datar. 


"Oh.. sebenernya gua udah tau sih hahaha" tawa Gerard 
dengan keras sehingga satu kelas melihat kearah mereka 
berdua. Dan Luck kembali melihat ke luar jendela kembali. 


"Oh iya Luck gua liat di Name Tag, lu dari Clan Gundala? 
Ceritain dong di sana pasti ada yang seru-seru deh" Tanya 
Gerard kali ini mukanya berubah jadi serius. 


"Hmm.... biasa aja, nggak ada yang spesial" 


"Nggak mungkin, masa iya Clan nomer 1 nggak ada yang 
menarik" 


"Beneran nggak ada" jawaban Luck membuat Gerard jadi 
semakin penasaran. 


"Bener kata orang kalo Gundala itu selalu merahasiakan 
kedalaman Clannya" ujar putus asa Gerard. 


Diam tanpa kata itu yang Luck lakukan sedangkan Gerard 
terus mengoceh kesana kemari sampai akhirnya berhenti 
karena Mr. Crish masuk kelas. 


"Hari ini saya akan melakukan Test untuk melihat sudah 
sampai level berapa gaya bertarung kalian" ujarnya. 


"Ya Mister" jawab serentak dengan semangat kecuali Luck 
yang terlihat malas. 


"Sekarang kita ke lapangan jangan ada yang lama" 


Dilapangan Mr. Crish sudah menyebutkan nama muridnya 
sesuai absen dan akan bertarung dengan monster-monster 
sihir buatan Mr. Crish. 


"Gerard maju" panggil Mr. Crish. 


5 Monster langsung keluar dari tanah sesaat Mr. Crish 
mengucapkan "Mulai!". Gerard mulai mengeluarkan sihir 
bola api di tangannya dan langsung melempar kan ke arah 
monster tersebut, namun 1 monster pun tidak ada yang 
lenyap oleh sihirnya tadi. 


Sambil berfikir Gerard menahan serangan tanah yang di 
lemparkan oleh monster tersebut. 


"5 menit lagi Gerard, kalau tidak bisa mengalahkan monster 
ini saya akan kasih nilai D buat kamu" ucap Mr. Crish. 


Tiba-tiba dia ingat dengan apa yang baru di ajarkan oleh 
Papahnya. 'Sihir ini akan menyelesaikan test' batinnya, 
seketika juga bibirnya tersenyum. 


"Panah api!" Teriaknya lalu melepaskan anak panah yang 
terbuat dari api dan monster itu satu per satu mulai hilang 
hingga akhirnya selesai. 


Terlihat kekuatan sihir Gerard sudah mulai habis hal itu 
mengakibatkan nafasnya ngos-ngosan. 


'Sial sihir ini buat tenaga gua abis' 


Tepukan tangan terdengar dari Mr. Crish tapi tidak terdengar 
dari teman satu kelasnya. 


"Bagus, tapi kamu harus meningkatkan lagi kekuatan sihir 
kamu. Dan lever sihir kamu masih di angka 1" 


"Ba-baik Mister" balasnya sambil berjalan kembali keteman- 
temannya yang terlihat tidak terlalu peduli dengan Gerard 
yang sangat lemah. 


Satu persatu murid di panggil oleh Mr. Crish dan mereka 
mengeluarkan sihir terbaiknya hingga 5 monster tanah 
kalah semua. Hingga akhirnya nama Luck di panggil oleh Mr. 
Crish. 


"Luck silahkan maju" 


Luck maju dengan muka datar dan sikap males-malesan, 
murid laki-laki sekelasnya terlihat kesal dengan sikap Luck 
yang seolah mengaggap dirinya berada di atas semua 
teman sekelasnya. Beruntung Luck menggap itu sebagai 
angin yang numpang lewat. 


"10 menit... mulai!" Kembali monster itu keluar dari tanah 
dan Luck hanya mengangkat satu tangan mengarahkan ke 
monster tersebut. "Sambaran petir!" Teriaknya. Dengan satu 
serangan yang menurutnya serangan biasa saja tapi 
monster-monster itu langsung lenyap. 


Muka muka teman-teman sekelasnya pun hanya terbengong 
melihat kekuatan Luck, tenyata dibalik sikap yang males- 
malesan itu tertanam kekuatan yang luar biasa. Pikiran 
mereka begitu takut untuk berdeketan dengan Luck. 


"Ke-kereeeen!" Teriak Gerard terkagum kagum melihat sihir 
teman yang tadi di kelas dia ajak ngobrol. 


"Belum.... sihir itu masih biasa saja...." ucap Mr. Crish. "Saya 
yakin masih banyak sihir hebat yang masih kamu 
sembunyikan, saya nilai level sihir kamu sudah ke angka 5 
dan saat ini kamu menjadi yang paling hebat di kelas 
Soldier 1." Tambahnya. 


Teman-temannya langsung tepuk tangan setelah 
mendengar ucapan dari Mr. Crish. 


"Baiklah kita lanjutkan" 


Beberapa murid selanjutnya menjadi semangat karena ingin 
mengejar level dan nilai Luck yang menjadi tertinggi tapi 
hasilnya malah sebaliknya, nilai mereka malah menjadi 
yang terbawah sama seperti Gerard tadi. 


Test yang dilakukan Mr. Crish hari ini selesai dan hasilnya 
Luck masih menempati level paling tinggi di antara teman- 
temannya yang hanya berada di level 1-3, kekuatan itu 
bukan seberapa tapi level mereka memang berbeda jauh 
dari Luck. Bahkan di angkatan anak muda Clannya pun Luck 
menempati posisi teratas. 
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Jangan lupa Vote atau beri Bintang... 


Next : Persiapan Festival Sihir.... 


Persiapan Festival Sihir 


Dilorong Academy terlihat ada kerumunan orang tengah 
melihat sesuatu di mading, Luck yang tengah jalan bersama 
Gerard merasa penasaran tengah ada apa di mading. 


Sebuah poster yang bertuliskan Festival Sihir yang akan di 
adakan 1 minggu kedepan dan akan ada acara pertarungan 
antar kelas yang akan di wakili oleh 1 orang perkelas. 
Hadiah yang akan perebutkan sangat bergengsi yaitu satu 
kelas akan dapat pelatihan sihir bersama Raja Sihir 
langsung di kerajaannya. 


Muka Luck sangat tidak tertarik dengan acara tersebut, 
namun Gerard sangat ingin mewakili kelasnya untuk 
bertarung bersama kelas-kelas lainnya. 


"LU tertarik Luck?" Tanya Gerard sambil pergi dari 
kerumunan itu. 


"Enggak." Jawabnya. 


"Gua kalo punya sihir kuat kayak lu pasti mau sih 
ngewakilin kelas dan jadi pahlawan kelas, tapi sayangnya 
gua nggak punya sihir sekuat itu" ucapan Gerard mengarah 
ke Luck dengan sindiran halus. 


"Pahlawan? Gak ada yang menarik dari pahlawan..." 


"Orang sekuat dan sepinter lu sama sekali nggak tertarik 
jadi pahlawan? Pahlawan menurut gua tuh kayak raja sihir, 
soalnya dia bisa melindungi negeri ini dengan kekuatannya 
yang luar biasa" jelas Gerard dengan penuh semangat. 


"Raja sihir..." 


"Iya itu cita-cita gua dari kecil sampe sekarang makanya 
gua pengen banget sekuat lu kalo bisa ngelebihin lu" 


Luck hanya diam fokus jalan kedepan tidak menjawab 
penjelasan Gerard tentang cita-citanya. "Kalo lu? Pasti mau 
juga kan jadi Raja sihir" tanyanya. 


"Dari dulu gua nggak pernah punya cita-cita" 


"L-I-Luuuck!!!" Kagetnya... "Selama hidup baru kali ini 
denger orang nggak punya cita-cita" 


"Cita-cita hanya akan menjadi beban buat diri gua, dan jika 
tidak terwujud beban itu akan semakin berat karena sebuah 
kata CITA-CITA" jelas Luck yang dengan muka datarnya. 


Gerard hanya mematung mendengar kata-kata Luck yang 
sangat berlawanan dengan dirinya, 'Kenapa orang seperti 
dia yang tidak mempunyai tujuan hidup bisa sekuat 
itu, takdir memang tidak adil' sebalnya. 
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Saat masuk kelas sudah tertulis dipapan tulis nama Luck, 
yang artinya mereka memutuskan Luck mewakili kelas 
mereka tanpa bertanya lebih dulu kepada orangnya. 


Sontak Luck terkejut melihat itu dan menanyakan langsung 
kepada teman-teman sekelasnya, dan mereka menjawab 
dengan santai. 


"Kita nggak peduli, dan lu udah di daftarin barusan sama 
Hima" 


Gerard yang berdiri di samping Luck langsung tertawa 
hingga orang di luar kelas mendengar tawa itu. 


"Udah lah Luck lu terima aja, gua juga setuju lu yang 
ngewakilin kelas, karena lu yang terbaik di test Mr. Crish 
tadi" ujar Gerard yang menepuk-nepuk pundak Luck. 


"Wait wait, Kenapa nggak Hima aja langsung?" 


Hima adalah ketua kelas di Soldier 1 dan dia juga 
mendapatkan nilai terbaik ke 2 setelah Luck di Test tadi 
pagi. "Hima juga bagus sih, tapi kita udah konsultasi ke Mr. 
Crish dan dia memilih lu bukan Hima" 


Mendengar ini semua keputusan dari Mr. Crish dia mau tidak 
mau menerima keputusan mereka. Luck tidak suka menjadi 
pusat perhatian orang-orang tapi di lubuk hatinya dia 
memiliki sifat tidak mau kalah dari orang lain, mungkin 
karena sifatnya itu dia bisa menjadi kuat seperti ini. 


"Ok gua terima" sikap pasrah Luck membuat orang-orang 
dikelas tertawa. 


"Kita percaya sama lu Luck!" Teriak Lish salah satu penyihir 
dari Clan Gundala. 


'Tau gini gua santai waktu test biar nggak kepilih' 
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Sepulang kelas Luck menyendiri di taman Academy sambil 
menikmati /ce Cream yang dia beli di kantin belakang. 
Gerard kali ini tidak menemani Luck di taman karena dia 
memutuskan untuk berlatih di lapangan bersama teman 
sekelasnya juga. 


"Hey boleh ikut duduk" terdengar suara perempuan di 
sampingnya yang membuyarkan lamunan Luck saat itu. 


Luck sempat melihat tempat duduk di sekitaran taman, 
sudah semua dipenuhi oleh murid Magic Knight lainnya lalu 
kepalanya mengangguk ragu. 


Saat perempuan itu duduk Luck sempat melirik ke Name tag 
perempuan tersebut tertulis nama Molly dari Clan Glorymos. 


Molly juga sempat melirik kegiatan Luck yang tengah makan 
Ice Cream dan melihat wajah Laki-laki itu tengah 
mencemaskan sesuatu, rasa kepo Molly timbul. 


"Kayaknya lu lagi ada masalah ya" 
"Hm.. enggak" 


Bibir Molly tersenyum. "Gua dari Clan Glorymos dan salah 
satu sihir andalan kita adalah membaca pikiran orang lain 
jadi lu nggak bisa bohong sama gua" 


"Lu bisa baca pikiran gua, jadi gua nggak harus ngejelasin 
apa-apa lagi kan" 


"Tapi sihir gua belum sedalam itu, gua cuman bisa tau kalo 
lu lagi punya masalah dan belum bisa baca apa 
masalahnya" 


"Oh..." 


Terdengar denggusan nafas Molly yang sebal di jawab oleh 
Luck dengan begitu singkat, padahal dia sudah capek-capek 
menjelaskan tentang sihir andalannya. 


"Boleh gua tau apa masalah lu" 


Ada jeda beberapa menit Luck tidak menjawab ucapan 
Molly, dan Molly berfikir jika Luck tidak bisa memberi tahu 
masalahnya kepada orang yang belum dia kenal. 


Baru Molly ingin lanjut membaca Novel yang dia pinjam di 
perpus tiba-tiba terdengar suara dari laki-laki di 
sampingnya. 


"Gua takut...." 
Dahi Molly mengkerut tanda heran. "Takut? Takut apaan?" 


"Gua takut ngecewain kepercayaan temen sekelas karena 
jadi perwakilan kelas di acara Festival sihir nanti" 


Molly senang akhirnya laki-laki ini bisa mengucapkan 
banyak kata dan tidak singkat singkat lagi yang membuat 
dia kesal. "Lu udah dipilih sama temen-temen lu dan lu 
harus bisa buktiin kalo lu itu bisa menang dan hadiahnya 
juga untuk satu kelaskan, Soo mau apapun hasilnya mereka 
pasti nerima" 


"Tap..." ucapan Luck segera di potong oleh Molly. Cewek ini 
sangat membenci orang yang terlalu banyak mengeluh apa 
lagi itu laki-laki. "Lu dianugerahkan dengan sihir terus buat 
apa sihir bersemayam di dalem diri lo?" 


"I-iya Sorry" 


"Eh iya By The Way kita udah panjang lebar ngobrol tapi 
belum kenalan loh" ucap Molly. 


"Eh iya ya?" 
"Kenalin gua Molly dari Clan Glorymos kelas Soldier 2, lo?" 
"Luck dari Clan Gundala kelas Soldier 1" 


Bola mata Molly membesar saat Luck mengucapkan nama, 
Clan, dan kelasnya. "Ja-jadi lu... Luck yang dapet nilai 
tertinggi di kelas Soldier 1 itu...." 


"Biasa aja ah" 


"Gua kira penampilan Luck itu gagah, serem tapi faktanya 
nggak ada serem-seremnya terus nggak segagah nilainya" 


Luck mulai kesal, karena baru tadi dia di nasihati dan di beri 
semangat tapi kali ini dia malah di hina. 


"Hmm.... Molly lu mau jadi temen gua?" Dari suara Luck 
terdengar keragu-raguan dari ucapannya. 


"Serius lu mau bertemen sama gua yang dari Clan biasa- 
biasa aja.." 


"Bukannya kita kalo berteman itu jangan pilih-pilih? Lagi 
pula Clan nggak ada hubungannya dalam hubungan 
pertemanan kali" 


"Ya ada lah, Clan Gundala itu termasuk Clan kerajaan dan 
terpandang sedangkan Clan gua cuman Clan biasa jadi 
nanti orang bilang gua mau berteman sama lu karena 
kekuatan lu doang" 


"Ternyata lu termasuk orang yang memandang sesuatu dari 
cover ya" ujar Luck yang kali ini tersenyum, cukup jarang 
laki-laki ini mengeluarkan senyumannya apalagi terhadap 
orang yang baru dia kenal. 


"Maksudnya?" 


"Biar gua kasih tau, pertama lu awalnya mandang gua 
sebagai orang lemah, mempunyai sihir lemah tapi setelah 
gua kasih tau nama sama Clan lu langsung memandang gua 
orang kuat dan sebagainya. Terus kedua lu terlalu 
berlebihan memandang Clan Gundala padahal lu belum tau 
didalamnya seperti apa" sepanjang obrolan mereka baru kali 
ini Luck berucap sepanjang ini. 


"Oh iya gua punya satu temen lagi, Gerard dari Clan 
Immortal Fire sama dia juga satu kelas sama gua" 


Mendengar nama Gerard Molly kembali terkejut. "Lu 
bertemen sama Gerard yang dapet nilai paling kecil di kelas 
lu itu.." 


"Wait, prasaan lu dari tadi tau banget tentang kelas gua. Tau 
dari mana?" Heran Luck. 


"Ayo lah, Soldier 1 itu terpandang kali dan orang-orang yang 
masuk Soldier 1 itu orang-orang hebat, kuat makanya gua 
heran kenapa Gerard bisa masuk kelas itu" 


"Biasa aja kali Soldier 1 nggak sehebat itu" 


"Hellow... lo nggak sadar anak Soldier 1 itu setengahnya dari 
Clan Gundala peringkat 1 di seluruh Clan sihir" 


Benar kata Molly dari 20 murid Soldier 1 ada 10 penyihir 
muda dari Clan Gundala, sisanya 2 dari Immortal Fire, 3 dari 
Glorymos, 3 dari Sky Demon dan 2 dari Betrayer. "Dan gua 
yakin 10 anak Gundala pasti punya sihir hebat" 


Dari 15 penyihir yang dikirim oleh ketua Clan Gundala tidak 
ada yang masuk Soldier 3 yang isinya kebanyakan dari Clan 
terkutuk Betrayer. Sebenarnya penyihir muda Betrayer 
memiliki sihir yang bisa menandingi penyihir muda 
Gundala, 2 orang Betrayer yang masuk Soldier 1 itu 
memiliki sihir hebat dan memiliki kepribadian baik maka 
dari itu mereka di masukan ke Soldier 1 bersama penyihir 
muda hebat lainnya. 
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Trio persahabatan Luck, Gerard dan Molly mulai 
muncul. Apa yang akan terjadi selanjutnya? Makin 


penasaran gua... 


Terima kasih yang sudah membaca dan memberi 
Vote, enaknya di posting kapan yaa...? 


NEXT : Tantangan. 


Tantangan 


Pagi ini Luck sudah di sibukan dengan latihan bersama 
penyihir-penyihir muda terpilih lainnya dari masing masing 
kelas. Sedangkan yang tidak terpilih menyaksikan pelatihan 
tersebut berhubung kelas sedang bebas karena para Guru 
sedang rapat tentang Festival sihir. 


Seperti dari tahun ketahun kerajaan sihir selalu 
mengirimkan pelatih sihir ke setiap Academy di Negeri sihir 
untuk bisa melihat penyihir muda mana yang layak untuk 
mendapatkan penyihir muda terbaik di negeri sihir tentunya 
atas persetujuan Raja sihir. 


Acara ini juga di pakai oleh Academy untuk menyeleksi 2 
penyihir yang akan menjadi perwakilan Academy di 
kompetisi yang akan di laksanakan di arena dekat kerajaan 
sihir, disana nanti akan di pertarungkan para penyihir muda 
dari setiap Academy lolos. 


Ada 10 penyihir muda dari masing masing kelas yang 
sedang berada di lapangan. 


1. Knight 1 ada Axel Clan Sky Demon. 
2. Knight 2 ada Kimberly Clan Gundala. 
. Knight 3 ada Leo Clan Glorymos. 

. Knight 4 ada Ken Clan Immortal Fire. 
. Warrior 1 ada Rebbeca Clan Gundala. 


. Warrior 2 ada Kiba Clan Immortal Fire. 
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. Warrior 3 ada Kara Clan Betrayer. 


8. Soldier 1 ada Luck Clan Gundala. 
9. Soldier 2 ada Max Clan Glorymos. 
10. Soldier 3 ada Lucaz Clan Betrayer. 


Seluruh murid memperhatikan dari jendela kelas masing- 
masing dan pinggir lapangan tempat latihan para 
perwakilan kelas mereka. 


Molly juga menonton latihan Luck yang sudah sangat akrab 
mereka walau baru kemarin kenalan dan menjadi teman. 
Saat mengadakan latihan tanding antara senior dan junior 
Luck akan berlatih tanding bersama seniornya di Clan 
Gundala sekaligus Kakak kandungnya yaitu Rebbeca. 


"MULAI!" 


Terlihat dari mereka berdua sangat serius karena Rebbeca 
punya dendam tersendiri terhadap adiknya ini karena setiap 
mereka latihan tanding dirumah pasti Rebbeca akan selalu 
kalah. Di depan teman satu kelasnya Rebbeca akan 
mengalahkan Luck demi harga dirinya sebagai Kakak dan 
Senior di Magic Knight. 


Sihir-sihir pamungkas Rebbeca sangat membuat repot Luck, 
tapi sihirnya mulai melemah karena terlalu banyak 
mengeluarkan sihir hebat. Soraka dan teriakan penonton di 
pinggir lapangan membuat Rebbeca lebih semangat tapi 
rencana Luck sangat baik, dia membiarkan Rebbeca 
melawan dengan kekuatan terbesarnya sehingga tenaga 
Luck akan digunakan di akhir pertarungan mereka. 


Saat tenaga Rebbeca habis, Luck segera mengeluarkan sihir 
tingkat menengah yang langsung membuat Rebbeca kalah 
telak, "AMUKAN HALILINTAR!" Teriak Luck sembari 
mengangkat kedua tangannya kearah Rebbeca. 


Teriakan anak Soldier 1 sangat keras meneriaki nama Luck 
menandakan Luck sudah berhasil menang dalam latih 
tanding hari ini dan membuat mereka yakin bahwa Luck 
akan menang dalam Festival sihir nanti. 


"Udah hampir 1 bulan kita nggak latihan tanding di rumah 
dan sihir lu makin keren Kak" tangan Luck membantu 
Rebbeca berdiri, senyuman juga menghiasi wajah Rebbeca. 


"Enggak, sihir gua emang terlalu lemah buat lawan lu Luck" 


Tepukan tangan dari seisi Academy mengapresiasi kerja 
keras kakak beradik itu. Rebbeca memang sudah menjadi 
idola di Magic Knight karena kecantikan dan kepintarannya 
sedangkan Luck yang baru-baru ini di perbincangkan karena 
mendapat nilai tertinggi di kelas dan satu angkatan 
soldiernya terlebih lagi dia sangat tampan. 


"Baiklah selanjutnya perwakilan Soldier 3 lawan Warrior 2" 


Mereka berdua maju, Kiba dengan senyuman optimis 
sedangkan Lucaz hanya menatap datar terhadap Kiba. 


"MULAI!" 


"BOLA API RAKSASA!" Teriak Kiba dan melemparkan bola api 
dengan ukuran sangat besar ke arah Lucaz yang hanya 
berdiam. 


Dengan satu tangan Lucaz menepis sihir Kiba. Sontak 
membuat semua orang terkejut kecuali sang pelatih yang 
sudah sering melihat kejadian seperti ini. 


"Ti-tidak mungkin.... tanpa sihir apapun dia menepis sihir 
bola api raksasa gua" 


Hanya beberapa orang yang sadar bahwa Lucaz bukan 
menepis tanpa sihir melainkan sihir kegelapan dia 
menyelimuti tangannya dengan sangat tipis sehingga tidak 
bisa terlihat oleh mata biasa. 


'Sihir orang itu berada di level yang jauh dari pada 
lawannya' batin Luck. 


Yang bisa lihat sihir kegelapan Lucaz tadi adalah orang- 
orang yang memiliki sihir di atas rata-rata. Rebbeca, pelatih, 
Luck, anak kelas Knight juga bisa melihat lapisan kegelapan 
yang membalut tangannya. 


"Terima ini! Pedang kegelapan!!" 


Sekali serang Kiba langsung terjatuh tapi Lucaz terus 
terusan menyerang tanpa ampun. "Cukup..." ucap Pelatih. 
Ucapan pelatih tidak di dengar Lucaz terus menghajar 
seniornya dengan senyum menyeramkan. "CUKUP LUCAZ!" 
Teriak Pelatih tapi dia tidak berani mendekati karena sihir 
yang terlalu kuat. 


'Bahaya!' Batin Luck yang langsung lari secepat kilat dan 
menepis sihir milik Lucaz memggunakan sihir tameng petir 
buatannya. 


"Ini ajang untuk latihan bukan untuk membunuh 
seseorang." Kata Luck menatap tajam kearah mata Lucaz. 


"Peduli apa kau!" Pedang kegelapan buatannya hendak 
menghantam tubuh Luck yang lebih kecil darinya, tapi Luck 
kembali dengan kecepatan kilat dia menghantam perut 
Lucaz dengan petirnya hingga terpental. 


Disaat kegelapan mulai melemah pelatih menahan tubuh 
Lucaz yang hendak bangun dan melawan Luck. "Cukup. 
Saya bilang cukup!" 


"Buat semua perwakilan kelas gua nggak peduli kalian 
senior tapi dengar ini, gua Lucaz akan menghancurkan 
semua sihir kalian dengan sebuah kegelapan!" Tiba-tiba 
tubuhnya tersentak dan aura kegelapan yang sangat tebal 
menyelimuti seluruh tubuh Lucaz. "Dan khusus buat lo wakil 
Soldier 1! Kekalahan lu bakal menjadi sebuah trofi buat 
gua..." tunjuk Lucaz. 


Luck dan semua perwakilan lainnya hanya diam melihat 
aura yang begitu mengerikan di hadapan mereka. Tapi tiba- 
tiba Luck tersenyum yang juga sama menyeramkannya dari 
Lucaz. 


Setelah Pelatih menyuruh Lucaz dan Luck untuk kembali ke 
tempatnya pelatihan pun di lanjutkan dengan sedikit 
Catatan tidak terjadi kejadian seperti tadi lagi. 


Di pinggir lapangan Molly merasa khawatir dengan 
tantangan Lucaz terhadap Luck, dia melihat tantangan itu 
bukan sekedar bualan atau basa basi semata tapi itu 
tantangan yang sangat serius dan sangat menyerakan. 


Di samping Luck juga Rebbeca memberikan sebuah nasihat 
sebagai seniornya di Magic Knight. "Lebih baik lo jangan 
kebawa emosi sama tantangan laki-laki tadi, lo juga harus 
inget di Clan kita di ajarkan untuk tidak mencari musuh 
melainkan mencari teman" 


Luck menjawab dengan anggukan kepala tanda dia 
mengerti walau hatinya sudah tersengat petir. 


daa 
Beberapa jam setelah selesai latihan Luck tengah 


mengobrol bersama Gerard dan Molly di kantin sambil 
beristirahat sebelum masuk kelas. 


“Gokil sihir petir lu beneran keren banget Luck" puji Gerard 
yang sedang sumringah melihat temannya yang mulai 
terpandang di mata para senior. 


"Biasa aja.." 


"Gua juga setuju banget sama lu Rard, sihir lu itu bener- 
bener luar biasa gua juga yakin masih banyak sihir-sihir 
yang lu belum keluarin" tambah puji dari Molly yang sama 
sumringahnya. 


Molly dan Gerard merasa beruntung bisa berteman dengan 
Luck karena mereka juga pasti akan bisa terkenal di 
kalangan senior-senior seperti yang sudah terjadi dengan 
Luck. 


Buktinya barusan ada perempuan yang bisa dibilang sangat 
cantik dari Clan Sky Demon mengajak untuk berkenalan dan 
tuker nomer telpon, dengan ragu Luck memberi nomernya 
dan berkenalan dengan perempuan tersebut. 


Sedang asik ngobrol tiba-tiba terdengan suara ledakan dan 
teriakan dari arah gerbang Academy bukan hanya itu 
mereka bertiga juga merasakan aura yang sangat besar dari 
arah depan. Mereka bertiga sempat bertatapan mata selama 
5 detik lalu dengan cepat mereka berlari ke arah sumber 
suara dan aura tersebut. 


Saat berada di gerbang Academy Luck, Molly, dan Gerard 
terkejut karena gerbang besar yang biasa selalu tertutup 
sampai jam pulang kali ini rata dengan tanah dan banyak 
orang yang tengah melancarkan sihirnya ke sembarang 
arah, namun beruntung 3 penjaga sekolah dengan cepat 
membuat Kekai (Pelindung) yang bisa dibilang sangat kuat 
hingga gedung Academy tidak terkena serangan. 


Seolah tergerak sendiri kakinya kembali berlari dengan 
kecepatan petir yang tiba-tiba sudah menembus Kekai. 
Semua mata orang yang menyerang Magic Knight pun 
mengarah ke Luck dan melancarkan serangan mereka ke 
arah Luck secara berbarengan. 


LUCK t H” 


KKK 


Numpang panjat yak. Follow Instagram gua ya 
@aldiherdiansyahh sama Twitter sekalian 
@_herdiansyah17 ..... 


Terima kasih yang sudah baca jangan lupa Vote juga. 


Next : Penyerangan. 


Penyerangan 
"LUCK........!!!!" 


Luck menangkis semua serangan mereka semua 
menggunakan 2 pergelangan tangan yang di selimuti oleh 
petir, orang-orang yang menyerang Lick tadi hanya 
terbengong melihat sihirnya di mentahkan begitu saja 
bukan hanya itu teman-teman dan para seniornya pun 
hanya melamun melihat kekuatan yang luar biasa dari Luck. 


"Lu-luar biasa!..." teriak mereka nyaris berbarengan. 


Kejutan bukan hanya sampai di sana tiba-tiba Lucaz juga 
sudah ada di samping Luck dengan kegelapan yang sudah 
menyelimuti seluruh tubuhnya. "Gua tidak akan ngebiarin lu 
bertindak sok keren sendirian" ujar Lucaz. 


Terlukis senyuman diwajah Luck saat mendengar perkataan 
Lucaz. "Usahakan kau tidak terluka sampai saatnya nanti 
kita bertarung di final" timbalnya sembari melirik ke arah 
Lucaz. 


'Belum saatnya mengeluarkan sihir itu' batin Luck. 


Tiba-tiba dari arah gerbang terdengar teriakan. "DIAMOND, 
SERAAAAAANG!" lalu secara serempak mereka berlari ke 
arah Luck dan Lucaz yang juga sudah siap dengan serangan 
mereka. 


Penjaga Academy hanya bisa mempertahankan Kekai 
mereka, sedangkan yang lain hanya bersiap di balik Kekai 
tidak berani untuk maju membantu karena musuh mereka 
sangat banyak tapi disisi lain mereka juga mencemaskan 
Luck dan Lucaz yang bertarung melawan mereka semua. 


Kemana para Guru? Mereka di ruang rapat sudah pingsan. 
ternyata musuh mereka terlebih dahulu masuk ke Academy 
menggunakan sihir ruang waktu dan memberi sesuatu sihir 
terhadap mereka hingga pingsan. 


Jarak dekat, mereka lebih ahli bertarung dengn jarak 
dekat' Luck kali ini terus menghindar sambil membaca 
situasi, dia memang pintar membaca situasi layaknya 
Ayahnya yang seorang ketua Clan Gundala. 


Berbanding dengan Luck, Lucaz melancarkan serangan 
yang membabi buta bahkan musuh tersebut sudah tidak 
sanggup untuk berdiri lagi. Musuh yang di lawan Lucaz pun 
tinggal hanya beberapa. 


"Nggak nyangka kalo anak Magic Knight cuman bisa 
bertahan" hina salah satu orang yang menyerang Luck. 
Namun terlihat dari banyaknya keringat mereka yang keluar 
dari tubuhnya pertanda Nen (Tenaga Sihir) mereka mulai 
habis. 


Muka tampan Luck mulai tersenyum. "Oh ya? Apa kalian 
tidak menyadari kalau Nen kalian sudah mulai habis?" Ujar 
Luck yang terus menghindar pukulan dan serangan sihir 
mereka. 


Luck sengaja hanya menghindar karena di gerbang ada 1 
orang yang hanya melihat ke arah mereka bertarung. 
'Mungkin itu ketua dari mereka' batin Luck. 


Pada saat yang tepat sekai serangan Luck membuat 
musuhnya kalah semua. "AMUKAN HALILINTAR!" Teriaknya 
seraya mengeluarkan petir dari langit dengan skala yang 
sangat besar. 


"Ku-kurang ajar!..." kesal salah satu dari mereka yang 
dikalahkan Luck sebelum pingsan. 


Lirikan tajam ke arah Lucaz yang masih melawan beberapa 
musuh. "Apa perlu bantuan?" Tawarnya. 


"Ck... jangan samakan gua sama lu yang cuman bisa 
bertahan lalu menyerang musuh yang sudah lemah" 
Tolaknya yang juga di barengi dengan hinaan. "Lihat ini..... 
PEDANG GANDA KEGELAPAN!" Kegelapannya berubah 
bentuk menjadi pedang di kedua tangannya dan dia 
berputar layaknya tornado. 


"Sjiaaaal...!" Ujar musuh-musuhnya yang mental kesegala 
arah. 


"Kau lihat, jangan pernah samakan gua sama lu!" Ujar Lucaz 
yang terlihat Nennya masih banyak. 


Dengusan malas Luck yang sedang malas berdebat terlebih 
mereka sedang berada di dalam pertarungan. "Sudah lah 
pekerjaan kita masih belum selesai" tunjuk Luck ke arah 1 
orang yang tengah berdiri menatap Luck dan Lucaz. 


Jika benar dia ketua dari mereka itu tandanya dia 
punya Nen yang sangat banyak dan kekuatan yang 
besar' batin Luck yang juga terus berfikir. 


Didalam Kekai Molly yang sedang cemas melihat temannya 
sedang dalam keadaan bahaya, dia pengen membantu tapi 
sihir serangnya tidak sekuat sihir bertahannya. 


'Luck... gua mohon jangan kalah!' Batin Molly seraya 
berdoa. 


"Kalian bisa berpesta hari ini tapi tidak untuk kedepannya!" 
Sebal seorang yang diketahui ketua dari komplotan 
penyerangan Magic Knight. 


Melihat dia hendak lari Luck sengan cepat ingin 
mengejarnya tapi sayang dia hilang di balik reruntuhan 
gerbang Academy. 'Sihir ruang, pasti dia kabur dengan 
sihir itu'. 


Orang itu tidak peduli dengan teman-temannya yang sudah 
kalah dan pergi begitu saja, muka Luck masih kesal dengan 
penyerangan tersebut walau gerbang bisa di bangun 
dengan mudah menggunakan sihir tapi tetap harga diri 
Academy dilecehkan begitu saja. 


KKK 


Sampai dirumah Luck hanya berbaring tiduran dikamar 
seraya memikirkan 3 hal yang menganggu pikirannya, 
pertama perkataan Gerard saat setelah penyerangan dan 
kedua saat tubuhnya yang bergerak sendiri untuk melawan 
musuh digerbang tadi. 


"Gua yakin setelah ini lu bakal dianggap sebagai pahlawan 
berdua sama Lucaz" 


Entah kenapa perkataan Gerard selalu terngiang di 
kupingnya apalagi dibagian kata 'PAHLAWAN' Seolah 
hatinya setuju dengan apa yang di katakan temannya 
tersebut. 


Dia juga sempat bertanya ke Rebbeca saat sampai dirumah 
tentang tubuhnya yabg bergerak sendiri, dia hanya 
menjawab.... 


"Itu sifat alamiah dari dalam tubuh lu, mungkin karena lu 
nggak mau ngeluat sesorang di Academy terluka jadi badan 
lu bergerak sendiri layaknya boneka" 


Tapi Luck masih belum puas dengan jawaban Kakaknya 
tersebut, awalnya dia juga ingin bertanya kepada 


Mamahnya tapi saat dilihat Mamahnya sedang tidur siang 
sedangkan Papahnya sedang menjalankan misi Clan wajar 
pemimpin Clan akan selalu sibum dengan urusannya 
sendiri. 


Karena terlalu banyak tenaga yang keluar jadi membuat 
mata Luck mulai tertutup dan terlelap dalam tidurnya. 
Huuuuh.... terlalu banyak hal aneh yang terjadi hari 
ini.' Batinnya sebelum masuk kedalam mimpi. 


KKK 


"Pagi..." ucap Luck saat di meja makan yang sudah ada 
Papah, Mamah dan Rebbeca. 


"Pagi..." jawab mereka berbarengan. 


Hari ini Academy di liburkan karena dikhawatirkan akan 
adannya penyerangan susulan terlebih para Guru juga takut 
para muridnya ada yang terluka. 


Tapi Luck dan Rebbeca tetap ada jadwal latihan bersama 
dirumahnya karena pelatihan juga diliburkan hanya untuk 
hari ini jadi mereka memutuskan latihan dirumah, walau 
sebenarnya Rebbeca yang semangat untuk latihan bersama 
Luck. 


"Oh iya Luck, hari ini Papah mau ngelatih kamu berdua 
sekalian mau liat sudah seberapa hebat kemampuan kamu" 
ucap Papahnya. 


Luck menatap heran ke Papahnya, "Tumben Papah ada 
waktu biasanya sibuk sama Clan" 


"Jadi nggak mau nih dilatih Papah?" 


"Bukan gitu..." 


Mamahnya memotong ucapan Luck, "Udah Luck, kamu ini 
giliran Papah nggak bisa kamu marah sekarang giliran bisa 
malah ngedumel" 


Luck hanya bisa diam dengan ucapan Mamahnya dan 
Rebbeca hanya bisa tertawa melihat adiknya yang pagi-pagi 
sudah kena semprot. 


Selesai acara sarapan bareng Luck dan Papahnya sudah 
berada di halaman belakang yang biasa di pakai untuk 
latihan sihir sedangkan Mamahnya bersama Rebbeca 
berlatih di atap rumah, kenapa tidak disatukan? Karena 
mereka berdua juga akan saling bertarung di Festival nanti 
jadi agar adil latihan mereka dipisahkan 


"Ok, Luck sekarang kamu coba pukul kayu disana tanoa 
menggunakan sihir" tunjuk Papahnya ke arah pojok yang 
memang terdapat beberapa kayu bekas renovasi rumah. 


Luck maju lalu memukul kayu tersebut dan langsung 
terbelah dua, tapi katanya itu belum cukup ujar Papahnya, 
lalu Papahnya memberi contoh dan yang terjadi kayu 
tersebut hancur berkeping-keping. Luck bingung padahal 
dia sudah melakukan hal yang sama dengan Papahnya tapi 
kenapa dia hanya bisa membelah kayu tersebut. 


"Nen itu tidak hanya dilakukan untuk mengeluarkan sihir 
tapi juga bisa untuk memperkuat tubuh si penggunanya" 


"Caranya?" 


"Konsentrasi, kamu harus bisa konsentrasi kepada Nen dan 
pindahkan ke otot-otot yang ada di tubuh kamu" jelas 
Papahnya. 


Luck hanya mengangguk dan melakukan sesuai perintah 
Papahnya, dia memejamkan mata dan merasakaan Nen 


ditubuhnya lalu dipindahkan ke otot tangan kanannya. 
BUUUG...! 


Hasilnya... kayu tersebut hancur seperti yang Papahnya 
lakukan, hanya dengan satu kali penjelasan dia sudah bisa 
mengerti. Papahnya memperi tepuk tangan tanda memberi 
selamat. 


"Bagus..." dengan bangga Papahnya melihat kemampuan 
anaknya tersebut. "Selanjutnya latihan kecepatan, gunakan 
Meriam Petir dan Papah akan menjadi target serangan 
kamu" tambah Papahnya seraya berjalan menjauh dari Luck. 


Meriam Petir adalah tipe sihir jarak jauh yang sederhana, 
penyihir cilik Clan Gundala pasti sudah di ajarkan oleh 
masing-masing orang tua di Clan Gundala tapi jika di 
perkuat lagi sihir ini bisa dikatakan sihir kelas atas. 


"Siap Luck?!" Tanya Papahnya. 
"Kapanpun!" Jawabnya dengan serius. 
"MULAI!" 


Papahnya bergerak dengan sangat cepat bahkan lebih cepat 
dari pergerakan sihir Luck, dia terus menggunakam sihir 
tersebut tapi tidak bisa mengenai Papahnya sama sekali 
jangankan mengenai terkena anginnya saja pun tidak. 


"Lebih cepat lagi Luck!" Teriak Papahnya yang terus 
menghindari meriam Petir milik anaknya tersebut. 


Walaupun Luck sudah begitu sering latihan dengan 
Papahnya sewaktu kecil tapi dia belum pernah melihat 
kecepatan Papahnya secepat ini, mencoba, mencoba dan 
terus mencoba hingga akhirnya dia menyerah. 


Konsentrasi membuat dia mengeluarkan Nen begitu banyak 
terlihat dari nafasnya yang ngos-ngosan, "Aku.... nggak bisa 
nandingin.... kecepatan itu Pah..." ucapnya yang masih 
ngos-ngosan. 


"Itu artinya sihir kamu masih sulit untuk bisa mencapai 
angka 10" 


"Terus... gimana?" 


"Latihan, latihan dan terus latihan tapi setiap orang 
memiliki cara untuk menutup kekurangannya tersebut 
contohnya memprediksi kecepatan target kamu" jawabnya. 


'Memprediksi kecepatan? Apa bisa" 


"Tapi usahakan kamu latih kecepatan mata kamu dulu 
sebelum mau berlatih prediksi kecepatan musuh" 


Luck hanya mengangguk mengerti lalu Papahnya mengajak 
istirahat 5 menit sebelum melanjutkan latihan mereka. 
Latihan mereka tidak kenal lelah sudah hampir 5 jam Luck 
dan Papahnya berlatih sedangkan Mamah dan Kakaknya 
sudah berhenti latihan 2 jam yang lalu, memang Papahnya 
jika sudah melatih Luck tidak pernah nanggung-nanggung 
dari pada sihir anaknya juga nanggung nantinya. 


aaa 


Pantes Luck bisa mendapat nilai tertinggi 
seangkatannya ternyata gaya latihannya sangat 
keras. Ternyata benar jika seseorang ingin 
mendapatkan hasil tertinggi maka jangan pernah 
menyerah untuk belajar/latihan. 


Terima kasih sudah membaca, jangan lupa Vote dan 
share juga ya ke temen-temen kalian .. 


Next : Pahlawan. 


Pahlawan 


19:06 


Para Clan di berikan misi oleh pihak Academy Magic Knight 
untuk menyelidiki penyerangan yang kemarin, para ketua 
Clan juga sudah menyetujui untuk mencari tau siapa dalang 
dibalik ini semua. 


Di lapangan Academy sudah berkumpul 3 penyihir 
perwakilan dari masing-masing Clan, pihak Academy juga 
memerintahkan pihak Clan terutama Gundala dan Betryaer 
untuk mengajak Luck dan Lucaz yang menjadi peran utama 
dalam penyerangan disekolah. 


"Sesuai dengan permintaan Academy mereka meminta kita 
mengurus ini semua" ucap ketua Gundala yang juga Papah 
Luck. 


Tatapan sinis terlihat dari ketua Betrayer terhadap para 
penyihir Gundala, "Kalau bukan karena Academy yang 
meminta kami tidak akan mau bergabung dengan tim yang 
ada kalian" sindiran itu menunjuk langsung ke arah Clan 
Gundala 


"Kau kira kami sudi bergabung bersama tim seangkuh 
kalian" balas ketua Gundala. 


"Kurang ajar!" Penyihir Betrayer hendak mengeluarkan sihir 
mereka tidak termasuk Lucaz dan Penyihir Gundala juga 
sudah siap dengan sihirnya tidak termasuk Luck. 


Kedua Clan ini memang selalu tidak akur jika bertemu entah 
siapapun ketuanya pasti tidak ada perdamaian yang terjalin 
antara mereka. 


"HEY!" Cegah ketua Sky Demon. "Kalian 2 Clan tertinggi di 
negeri ini tapi kalian berperilaku seperti Clan terendah!" 
Tambahnya yang terlihat kesal. 


Seperti tersadar dari tindakannya yang tidak terhormat 
Ketua Gundala meminta maaf dan melanjutkan pembahasan 
tentang strategi yang akan mereka jalankan. 


"Baiklah apa kalian mengerti?" Tanya ketua Glorymos yang 
sudah diketahui itu Ayah Molly. 


Anggukan semuanya yang nyaris berbarengan. "Kunci 
penyergapan ini ada di tangan kalian berdua" Perkataan itu 
tertuju kepada Luck dan Lucaz. "Tunjukan jika Academy 
kalian lebih baik dari mereka, paham" 


"Paham..." jawab mereka dengan malas. Isi pikiran mereka 
sama, 'Lebih baik tidur dirumah dari pada mengikuti 
misi ini' kekuatan mereka yang besar tidak di imbangi 
dengan perilaku mereka berdua yang malas-malasan walau 
sifat Luck kebih baik dari pada Lucaz. 


KKK 


20:30 


Sesampai di tempat tujuan mereka berpencar ada di atas 
pohon, ada di balik semak-semak dan ada juga yang 
menyamar di warung depan Academy Diamond. Luck dan 
Lucaz berada di atas pohon bersama dua penyihir muda 
yang juga berasal dari Clan Immortal Fire dan Sky Demon. 


Saat mereka berempat tengah menunggu tanda untuk 
maju tiba-tiba Luck dan Lucaz melihat sosok ketua saat 
penyerangan kemarin, entah bagaimana mereka berdua 
berbarengan maju tanpa menunggu tanda dari tetua 
mereka. 


"MERIAM PETIR!" "PANAH KEGELAPAN!" 


Teriak mereka yang sontak membuat terkejut para tetua 
Clan apalagi penyihir muda dari Immortal Fire dan Sky 
Demon hanya mematung melihat Luck dan Lucaz 
menyerang tiba-tiba. 


Serangan mereka berhasil membuat ledakan yang begitu 
dahsyat dan juga pas mengenai target mereka berdua. 


'BERHASIL' Batin Luck dan terlihat lengkungan senyum di 
bibirnya. 


Walau ledakan yang begitu dahsyat tapi skala penyerangan 
mereka dikurangi jadi hanya membuat targer mereka hanya 
terluka tidak pingsan atau pun mati. 


Ditarik baju orang tersebut oleh Lucaz yang emosinya sudah 
naik sejak melihat orang itu, "Apa maksud lo nyerang Magic 
Knight!" Ucapnya. "JAWAB!" Ditambah dengan bentakan. 


"Gu-gua disuruh...." jawabnya ketakutan. 
"Disuruh... sebutin namanya!" 


Para tetua hanya melihat amukan Lucaz yang tengah 
mengintigrasi orang yang bisa dibilang musuh. 


"Di-dia.... Hima..." mendengar nama Zack sontak mata Luck 
membesar. "H-h-Hima...." ucap Luck yang masih terkejut 
seolah tidak percaya karena Hima adalah teman sekelasnya 
di Academy terlebih dia juga penyihir dari Gundala dan 
orang itu terlihat seperti orang baik-baik, karena Luck tidak 
begitu pengalaman dalam bergaul dan mencari teman 
jadinya dia tidak menyadari jika orang tersebut adalah 
orang jahat. 


"Luck... kamu kenapa?" Tanya Papahnya. 


Lalu Luck menceritakan kronologi pertemuan dirinya 
dengan orang yang berbama Zack tersebut sambil terus 
mengepalkan tangannya. "Lalu kamu tau dimana orang itu 
tinggal?" Tanya ketua Immortal Fire. 


Luck menggelengkan kepala sambil tertunduk. 


"Baiklah kalian berempat..." tunjuknya kepada Luck, Lucaz 
dan 2 penyihir muda lainnya. ".... silahkan pulang dan 
biarkan orang ini kami yang mengurus" ucapnya ketua Sky 
Demon lalu menarik orang itu dan memberikan sihir 
pengikat. 


KKK 


Esoknya disekolah Luck dan Lucaz terpampang di mading 
Academy lalu menjadi perbincangan warga Academy dari 
murid, guru bahkan penjual di kantin pun tau tentang 
mereka berdua yang berhasil menghajar orang yang kabur 
kemarin, tapi mereka belum tau jika dalang sebenarnya 
masih belum ditangkap. 


Walau sudah menjalani misi bersama Luck dan Lucaz masih 
belum akur dan beruntungvmereka berdua diberikan ijin 
oleh pihak Academy untuk tidak mengikuti kegiatan latihan 
sebagai kompensasi telah membantu menangkap orang 
tersebut. 


"Luck.... keren lu bener-bener udah jadi pahlawan untuk 
Academy" puji Gerard sambil merangkul temannya itu. 


"Gua penyihir biasa bukan pahlawan" jawabnya datar 
seperti biasa. 


"Bener Luck... diantara kita bertiga cuman lu yang udah 
dapet misi" pujian dari Molly tetap disambut dengan muka 
datar Luck. 


Luck hanya mendengus malas mendengar pujian yang 
terlalu berlebihan mengarah kepadanya. "Oh iya Luck By 
The Way kenapa lu nggap pernah mau di panggil pahlawan 
padahal memang faktanya lu itu seorang pahlawan" tanya 
Gerard yang tiba-tiba serius di tengah riuhnya para penyihir 
Magic Knight di kantin 


Seketika Luck terdiam bingung karena pertanyaan itu yang 
sedikitnya membingungkan Luck untuk menjelaskannya. 
"Hmm.. itu anu...." 


Sedang menunggu jawaban dari Luck tiba-tiba Rebbeca 
memotong obrolan mereka. "Luck...! Lu dipanggil kepala 
Academy tuh" ucapnya yang sontak membuat muka Gerard 
dan Molly sebal karena mereka berdua sangat penasaran 
dengan jawaban Luck, berbeda dengan kedua temannya 
Luck malah merasa lega karena bisa lepas dari pertanyaan 
yang justru dia tidak tau jawabannya. 


"Ok..." singkat Luck lalu pergi meninggalkan temannya 
berdua di kantin. 


KKK 


"Jadi begitu.." ucap Kepala Academy setelah mendengar 
penjelasan dari Luck dan Lucaz. 


Luck dipanggil keruangan Kepala Academy hanya untuk 
mendengar penjelasan dari mereka berdua, "Hima.. jadi di 
Academy ini ada penghianat yang berani-beraninya sudah 
buat kacau semuanya" ujar Kepala Academy. Laki-laki itu 
hanya menganggukan kepala. 


Cukup lama mereka ngobrol tentang permasalahan ini, 
walaupun kebanyakan Luck hanya diam sok paham dengan 
apa yang di bicarakan kepala Academy. 


"Mulai hari ini Hima sudah menjadi buronan para penyihir 
dan nama dia juga sudah dicoret dari Academy ini" 


"Lalu bagaimana dengan keluarganya, apa sudah di cari? 
Siapa tau dapet petunjuk dimana dia bersama keluarganya 
bersembunyi" tanya Luck kepada kepala Academy. 


Tarikan nafas dan gelengan kepalanya menandakan itu 
semua sia-sia, terlihat tangan Luck mengepal. "Sial..!" 
Sebalnya. "Saya tau Hima itu sudah buat nama Clan 
Gundala menjadi jelek, tapi tenang saja biarkan kami para 
petinggi yang mengurusnya" timbal kepala Academy. 


Kepala Luck tertunduk coba untuk menahan emosinya dan 
mencoba untuk menyerahkan permasalahan ini kepada para 
petinggi. Disaat itu juga Luck teringat wajah Laki-laki yang 
sudah dicap sebagai penghianat itu, 'Hima....' benak Luck. 


KKK 


Jangan lupa Vote dan Follow sebelum atau sesudah 
membaca. 


Social media : 
Instagram : @aldiherdiansyahh 
Twitter: @_herdiansyah17 


Next : Festival Sihir. 


Festival Sihir 


Sebelumnya maaf untuk judul ada perubahan yang 
awalnya Apa Itu Pahlawan? menjadi Festival Sihir. 


aaa 


Sudah 3 hari berlalu pagi ini Luck sudah berada di kelas 
setelah beberapa menit lalu dia baru saja menyelesaikan 
latihan terakhirnya di Academy, karena besok Festival Sihir 
akan berlangsung. "Luck..." hanya bola mata Luck bergerak 
Kearah Gerard yang tadi memanggilnya. ".... Lu udah denger 
bakal ada penyihir yang bakal dipindahin ke kelas kita" 
ucap Gerard. 


Kembali Luck tidak menjawab dengan suara melainkan 
dengan gerakan tubuh, kali ini kepalanya yang 
mengangguk. "Menurut lu siapa? Kalo gua sih pengennya 
cewek cakep, siapa tau bisa jadi pacar gua kan... hehehe" 
ucap Gerard lagi dengan sifat kepedeannya yang buat 
orang males. 


Tidak lama setelah obrolan tidak penting itu bell berbunyi 
dan para penyihir di Academy sudah masuk kelas semua 
lalu sekitar 3 menit guru masuk ke kelas masing masing. 
Soldier 1 hari ini pelajaran pengendali sihir yang akan di 
ajar oleh Mrs. Lucy yang terkenal dengan kebaikan, 
kecantikannya dan keseksiannya tidak sedikit murid disana 
yang merayunya terlebih lagi dia juga masih Single. 


"Pagi..." sapa Mrs. Lucy. "Pagi Miss..." jawab para murid 
namun beberapa cowok menambahkan dengan kata-kata 
'Cantik', sorakan pun tidak terhindarkan dari para penyihir 
perempuan yang iri. 


Sorakan itu seketika terhenti dengan hadirnya seseorang 
yang masuk secara tiba-tiba namun Luck dan Gerard cukup 
heran karena orang tersebut adalah Molly yang 
menggendong tasnya. 'Wow.... cantik banget Miss Lucy 
hari ini' batinnya lagi dengan muka congo blo'on 
mengagumi gurunya tersebut. 


Namun lamunannya buyar seketika karena ada sesuatu 
benda yang mengenai kepala bagian belakangnya. "Luck... 
ngaku lo..!" Kesalnya tapi dengan nada yang pelan. "Lagian 
lo pake bengong.." muka tanpa dosa Luck membuat kesal 
Gerard namun saat dia hendak melempar kertas tadi tiba- 
tiba Mrs. Lucy memergoki dirinya. 


"Gerard... ada apa?" Kepalanya berbalik ke arah depan yang 
terdapat Mrs. Lucy di hadapannya. "Eh Miss.... E-engak ada 
apa-apa Miss hehe" Muka Mrs. Lucy sangat serius menatap 
wajah Gerard namun dibales dengan tatapan terpesona, 
'Makin deket makin cantik banget sih Miss...' pujinya 
yang tidak berkedip sama sekali. 


Lalu Mrs. Lucy kembali kedepan dan memberi tahu jika 
Molly adalah penyihir dari Soldier 2 yang di pindahkan oleh 
Kepala Academy sekaligus menggantikan tempat Hima di 
kelas Soldier 1. 


"Baiklah Molly sekarang kamu silahkan duduk" perintah Mrs. 
Lucy. Dibalas dengan anggukan dan senyuman manis oleh 
Molly, lalu dia jalan menuju tempat duduknya yang tepat 
berada di depan Luck dan disamping Gerard tempat itu 
dulunya di pakai oleh Hima. 


aaa 
Pagi hari yang cerah menyambut Festival Sihir tahun ini 


seluruh penyihir di Magic Knight menunggu Festival ini 
sejak pertama kali diumumkannya acara tersebut. 


Acara ini di dukung langsung oleh para petinggi Clan 
beserta  bawahan-bawahanya, dan kabarnya saat 
Pertarungan nanti para ketua Clan akan menyaksikannya 
langsung. Acara baru dibuka 1 jam yang lalu saja 
pengunjung sudah sangat ramai padahal acara pertarungan 
sihir masih ada sekitar 1 jam lagi. 


Didepan mading Academy berkumpul banyak penyihir yang 
ingin melihat perwakilan kelasnya nanti akan lawan siapa 
termasuk Molly dan Gerard yang ingin tau sahabatnya Luck 
akan melawan siapa di pertandingan pertama nanti. 


"Luck tanding terakhir...." ucap Gerard. 


"Ya bagus dong jadi dia bisa liat sihir semua pesertanya" 
ujar Molly berada di samping Gerard. "Tapi.. baru awal 
lawannya udah berat" kekhawatiran Molly saat melihat 
lawan dari sahabatnya tersebut. 


Ken berasal dari Clan Immortal Fire dan dia juga di gadang- 
gadang penyihir yang sangat maniak bertarung, sangat sulit 
untuk menghadapi penyihir ini. 


Gerard dan Molly tengah berjalan ditengah orang-orang 
yang keluar masuk kelas yang sudah disulap menjadi Cafe 
dadakan menuju lapangan yang juga sudah disulap jadi 
arena pertarungan. 


"Ken... orang itu sebenarnya tidak terlalu memiliki sihir yang 
kuat seperti Luck tapi dia pintar dalam membaca 
pergerakan lawannya, terlebih lagi dia dijuluki Si Maniak 
Bertarung" 


"Itu artinya Luck bisa aja kalah kalo dia nggak hati-hati" 
timbal Molly yang semakin khawatir. 


Di arena pertarungan sudah penuh terisi penonton yang 
siap menyaksikan pertarungan hebat tahun ini dan 
menantikan juara tahun ini, Axel dari Knight 1 adalah juara 
bertahan 2 tahun berturut-turut dan banyak orang yang 
menjagokan Axel untuk mendapatkan Hatrick juaranya di 
Festival sihir Magic Knight. 


Dimana Luck dan penyihir terpilih lainnya? Mereka ada 
diruangan khusus para penyihir terpilih, disana mereka 
dikumpulkan menjadi satu untuk sekedar menyiapkan diri. 


Acara pembukan akan segera dimulai Kepala Academy juga 
sudah duduk di tempat khusus bersama 5 ketua Clan 
lainnya. "Selamat pagi semua... buka Kepala Academy. 
"Pagi...." jawab seluruh orang di kursi penonton. 


"Kurang lebih sudah 10 tahun Magic Knight mengadakan 
acara ini dan berkat acara ini juga kita mendapatkan para 
penyihir hebat yang diakui oleh Raja Sihir langsung...." 
tepukan tangan dari penonton tanda mengapresiasi acara 
ini. ".... Seperti tahun tahun kemarin pemenang pertarungan 
ini akan mendapatkan hadiah pelatihan langsung dari Raja 
sihir di istana" 


"Cukup basa-basinya, langsung saja dengan bangga Magic 
Knight memanggil penyihir terpilih dari masing-masing 
kelas..." tepukan tangan, teriakan histeris dari penonton 
menyambut kedatangan 10 penyihir terbaik tahun ini. 


"Pertama ada Axel mewakili Knight 1 yang juga juara 
bertahan dari 2 tahun kemarin, kedua Kimberly mewakili 
Knight 2, ketiga Leo mewakili Knight 3, keempat Kara 
mewakili Knight 4, kelima, Rebbeca mewakili Warrior 1, 
keenam Kiba mewakili Warrior 2, ketujuh Kara mewakili 
Warrior 3, kedelapan Luck mewakili Soldier 1, kesembilan 


Max mewakili Soldier 2, terakhir Lucaz mewakili Soldier 


Ledakan kembang api dan tepukan tangan penonton 
menyambut kedatangan kesepuluh penyihir terpilih 
tersebut, teriakan makin keras saat Axel yang memimpin 
barisan dan Luck sang idola baru tersebut muncul di tengah 
arena. 


Molly tersenyum saat melihat sahabatnya itu muncul di 
arena dan Luck sangat terlihat keren dimata Molly saat itu 
entah kenapa dadanya juga bergetar, sedangkan Gerard 
yang sangat bangga melihat sahabatnya berada di tengah- 
tengah orang hebat dan terlebih Luck mewakili kelasnya. 


"Dihadapan kalian dan para penyihir terpilih perwakilan 
ketua Clan akan membacakan peraturan pertandingan, 
yang akan diwakili oleh Master Austin" sesaat semuanya 
terdiam melihat ketua Gundala yang juga didampingi oleh 
Istrinya di belakang tempat duduknya. 


"Jadi ini Master Austin..." ucap Gerard dengan tatapan 
kagum. 


"Ketua Clan Gundala...." ucap Molly dengan tatapan yang 
sama. 


"Yang berarti dia...." 


"AYAH LUCK....!" kali ini mereka berbarengan mengucapkan 
keterkejutannya, karena ini adalah hal pertama bagi mereka 
bertemu orang tua Luck. 


"Dan dibelakangnya..." Molly menunjuk perempuan di 
belakangnya. 


"IBUNYA LUCK...!" 


"Cantiknya... pantes Luck dan Rebbeca punya muka yang 
cantik dan ganteng ternyata memiliki orang tua yang cantik 
dan ganteng juga" puji Gerard. 


Mereka berdua tidak berhenti memuji kedua orang tua Luck 
tidak jarang juga Luck dan Rebbeca dipujinya. 


"Peraturan pertama, pertarungan akan dihentikan saat kami 
atau wasit melihat salah satu penyihir berniat akan 
membunuh penyihir lain. Kedua, pertandingan akan 
berjalan selama 20 menit penilaian akan dilihat seberapa 
parah luka yang didapat. Ketiga, tidak ada yang boleh 
menghina Clan penyihir lainnya. Terakhir, setelah 
pertarungan berakhir kedua penyihir harus melakukan 
simbol perdamaian. Demikian terima kasih..." 


Tepukan tangan mengakhiri selesainya pembacaan 
peraturan tersebut. 


"Baiklah sekarang akan segera dimulai pertarungan 
pertama, untuk penyihir yang tidak bertarung silahkan 
kembali....!" Setelah wmembungkukan badan delapan 
penyihir tiba-tiba langsung menghilang dari arena. 


Axel dan Kiba telah bersiap menunggu aba-aba dari wasit... 
"Axel dari Knight 1... Kiba dari Warrior 2" 


Semua mata tertuju kepada mereka berdua.... 


"MULAI!.." 


KKK 


Bagian ini percakapan dikuasai oleh Gerard dan 
Molly kenapa? Karena saya takut kalo nanti kalian 
malah bosen dengan sikap Luck yang cuek dan 
pendiem... 


Terima kasih jangan lupa Vote.. 


INSTAGRAM : @aldiherdiansyahh 
TWITTER : @ herdiansyah17 


Next : Kehormatan Clan. 


Kesulitan 10 Besar 


"Cukup.... pemenangnya Rebbeca dari Warrior 1" ucap wasit 
menghentikan pertarungan antara Rebbeca dan Leo. 


Sebelumnya Axel di pertandingan pertama telah berhasil 
menang mudah dari Kiba dan dipertandingan kedua Lucaz 
juga dengan mudah berhasil mengalahkan Max dari soldier 
2. 


Terdengar dari pengeras suara panitia mengumumkan 
pertandingan selanjutnya. "Selanjutanya Kara dari Warrior 3 
akan melawan Kimberly dari Knight 2" 


Seisi Arena histeris saat mendengar nama Kimberly 
langsung bersorak karena dia sosok yang juga dikagumi 
oleh Penyihir di Academy. Berbeda dengan Kimberly, Kara 
sangat ditakuti oleh semua penyihir di Academy karena jika 
dia bertarung sangat ganas, bringas dan tak kenal kasihan 
terhadap lawannya. 


Setelah menunggu 5 menit keduanya sudah berada di 
tengah arena menunggu wasit memulai pertarungan. 
"Baiklah pertandingan keempat.... Mulai!" 


Saat mendengar kata Mulai Kara langsung lari kearah 
Kimberly dengan kegelapan sudah menyelimuti seluruh 
badannya tapi kegelapannya tidak setebal Lucaz, namun 
tidak seperti Lucaz yang pergerakannya lambat Kara punya 
pergerakan yang gesit. 


"Mati kau!" Ucap Kara. 


Sesuai prediksi Kimberly cowok itu akan menggunakan 
pukulan yang keras untuk menghadapi dirinya. 


"Apa..." dengan terkejutnya Kara melihat Kimberly bisa 
menghindar dari pukulannya, Kara sebenarnya tidak terlalu 
banyak sihir yang dia kuasai dan hanya bisa 
membanggakan pukulan sihirnya yang sangat keras. 


Lalu dari belakang tiba-tiba Kimberly menyerang dengan 
petir yang keluar dari kedua tangannya. 


"AAAAAAAARG.......!!!!" Terdengar sangat keras teriakan 
Kara menahan sakit. 


'Bego.... gua lupa perempuan itu dari Gundala..!' 
Benaknya yang baru sadar karena kecepatan Kara bisa 
menandingi kecepatan dirinya. 


Dengan serangan Kimberly tadi penonton bersorak penuh 
yakin jika perempuan tersebut akan dapat memenangi 
pertarungan ini dengan mudah, namun didalam diri 
Kimberly sendiri malah tidak begitu yakin dengan 
kemampuannya saat ini. 


Belum sempat bersiap tiba-tiba Kara mengeluarkan sihir 
kegelapannya lagi, kali ini berbentuk sebuah cambuk yang 
tidak bisa dihindari oleh Kimberly. Dengan muka tersenyum 
seram Kara menyerang terus menerus. 


"Bodoh, pertahanan lu terbuka....!" Ucap Kara. 


Cambukan demi cambukan mengenai tubuh Kimberly, luka 
di kepala, tangan, badan, hingga kaki keluar darah akibat 
cambuk kegelapan tersebut. 


Sontak penonton yang tadinya riuh kali ini hening 
ketakutan melihat apa yang sedang terjadi di tengah arena 
saat ini. 


'Kejam...' 


'Kimberly...' 


Begitulah ucapan mereka dalam pikirannya masing-masing 
saat melihat Kimberly di hajar habis-habisan oleh Kara. 
Terlihat niat membunuh dari mata Kara sangat jelas 
terpancar. 


"Gundala... Clan pengecut! pecundang! sok kuat! Bajingan... 
beraninya Clan lemah seperti kalian menghabisi seluruh 
keluargaku hingga tak tersisa!..." ucapnya yang terus 
menyerang tanpa belas kasihan. 


Hati Kara saat ini sudah dikuasai oleh dendam terhadap 
Clan Gundala, karena beberapa tahun sebelumnya keluarga 
dia telah di bantai oleh penyihir Gundala karena keluarga 
Kara diketahui masuk organisasi teroris sehingga Raja sihir 
langsung memberi perintah Clan Gundala untuk menghabisi 
keluarga tersebut kecuali Kara yang saat itu masih kecil dan 
tidak tahu apa-apa. 


"HAHAHA....! RASAKAN INI... INI... INI...... " ucapnya seraya 
cambuk melukai tubuh Kimberly. 


Kimberly tersungkur tidak bisa berbuat apa-apa dan dia 
juga telah memberi isyarat menyerah tapi Kara terus 
menyerang tiada henti hingga akhirnya Kimberly sudah 
hilang kesadaran. 


"Cukup..." 
Ucapan wasit dihiraukan oleh Kara. 
"CUKUP....!" 


"Tidak akan...!!" Balasnya. 


Karena Kara tidak mau berhenti wasit segera menghisap 
Nen milik Kara dengan kekuatan sihirnya. 


Seketika tubuh Kara lemas hingga terjatuh. "Kamu di 
diskualifikasi karna telah menghina Clan dan kamu juga 
telah berniat membunuh dia..." tunjuk ke arah Kimberly 
yang sudah pingsan. 


Kara hanya bisa diam dengan senyuman yang sangat 
menyeramkan, terdengar juga sorakan dari penonton di 
teribun dan sekitaran arena yang sedang ditandu oleh 
medis. 


daa 


"Sesaat lagi akan ada pertandingan Luck dari Soldier 1 
melawan Ken dari Knight 4" ucap Panitia. 


Setelah pertandingan antara Kara dan Kimberly selesai 
panitia Festival sihir pun langsung mengumumkan jika Kara 
di Diskualifikasi, namun Kimberly tidak bisa melanjutkan 
turnamen antar kelas lagi karena luka yang dideritanya 
cukup parah. 


"Akhirnya Luck..." ucap Gerard dengan senyum bangga dari 
atas tribun. 


"Tapi gua Khawatir deh sama Luck... apa dia bisa ya?" Ujar 
Molly yang duduk disamping Gerard. 


"Udah tenang aja. Santai pasti Luck bisa kok percaya sama 
gua" jawab Gerard begitu yakin. 


Setelahnya Molly diam dan coba untuk percaya terhadap 
Luck, ya.. walau sejak awal pun dia memang sudah percaya 


kalo Luck bisa menang tapi dia merasa khawatir terhadap 
sahabatnya tersebut. 


Di kursi kehormatan juga Papah Luck yang juga ketua 
Gundala bersama Mamahnya tengah menantikan anak 
bungsunya bertarung. 


"Semoga anak kita bisa lolos dua-duanya ya Pah..." 


"Semoga... tapi ada satu masalah yang harus Luck 
pecahkan dipertandingan ini" jawab Papahnya. 


'Ya.. semoga...' 


Disisi lain juga Rebbeca tengah menonton di ruangan 
khusus peserta lewat TV yang tersambung langsung ke 
arena. 


'Lo pasti menang Luck...' batin Rebbeca yang begitu 
yakin adiknya bisa menang. 


KKK 


Kedua penyihir sudah berada di tengah Arena.... "MULAI...!" 


Tidak seperti pertarungan Kara lawan Kimberly. Kali ini 
mereka berdua tidak langsung menyerang melainkan saling 
menatap dan diam seolah saling menunggu. 


"Jadi ini idola baru Magic Knight..." dari kerutan di dahi Luck 
menandakan dia bingung dengan ucapan lawannya 
tersebut. 


"Gua denger-denger lu kuat, tapi kita liat seberapa kuat lu 
bisa nahan serangan ini...!" 


Belum sempat Luck menjawab tiba-tiba dari mulut Ken 
mengeluarkan sihir Api... namun Luck menghindar dengan 


cara melompati kumpulan Api yang menghampirinya 
tersebut. 


Serangan belum berhenti disitu, tiba-tiba juga ada Bola Api 
mengarah kepadanya. 'Gerakan gua bisa dia baca...' 
batin Luck sambil membelah bola api tersebut 
menggunakan petir yang keluar dari tangannya. 


Luck memang bisa menghentikan dan menghindari sihir 
Ken, tapi Luck mengerti jika pergerakannya sudah bisa di 
baca oleh Ken. Lebih hebatnya Ken bisa menekan emosi 
yang biasa meluap-luap seperti gunung meletus berubah 
jadi ketenangan. 


"Knight... memang layak kalo lu ada di kelas itu" ucap Luck 
untuk pertama kalinya di pertarungan ini. 


"Cih..." Ken menyemburkan Api kembali tapi Luck lagi-lagi 
melompat seperti kejadian pertama bola api langsung 
menyerang Luck saat di atas. 


"Apa lu cuman bisa bertahan? Buktiin kalo lu itu memang 
layak jadi idola baru di Academy" 


"Sorry gua nggak tertarik sama Festival ini..." 


"Kalo begitu menyerah saja lah!!" Luck terus bertahan sama 
sekali tidak pernah mengeluarkan sihirnya sama sekali. 


"Tapi... nggak mungkin gua ngerusak kepercayaan temen- 
temen gua!" Mata Luck berubah menjadi lebih tajam. "Sihir 
Petir : Amukan halilintar.... Sihir Petir : Meriam Petir" 


Sihir Luck dikeluarkan secara beruntun namun Ken bisa 
menghindari semua sihir Luck dengan mudah. Ken bisa 
membaca pikiran dan pergerakan Luck jadi semua yang 
dipikirkan Luck dengan mudah di baca oleh Ken. 


'Sial.... banyak cara udah gua keluarin tapi masih 
bisa di tahan...' 


"Cuman segini kemampuan lu?" Terdengar dsri ucapan Ken 
sebuah sindiran keras. 


Saat itu juga Luck lari dan menggunakan pertarungan jarak 
dekat, kecepatan petir disetiap pukulannya masih bisa di 
hindari oleh Ken. 


Saat Ken menghindar tiba-tiba Luck hilangan keseimbangan 
hingga akhirnya dia tersungkur jatuh. Itu adalah 
kesempatan berharga bagi Ken untuk menyerang. 


"Sihir Api : Semburan Dewa Api...!" 


Gerard dan Molly secara bersamaan mereka berteriak. 


KKK 


Terimakasih telah membaca, Jangan lupa Vote. 


Sekalian share ya ke temen-temen kalian siapa tau 
mau ikut baca juga hehe.... 


Next : Meriam Petir Level 2. 


Meriam Petir Level 2 
On Flashback. 


Sore hari sebelum dimulainya Festival Sihir, Luck sedang 
berlatih bersama Papahnya di halaman belakang untuk 
persiapan terakhir sebelum menghadapi lawan yang belum 
tau siapa yang akan dia hadapi. 


"Sihir Petir : Meriam Petir" Bola-bola Meriam Petir keluar dari 
kedua tangan Luck yang diarahkan ke Papahnya langsung. 


Ada sekitar 20 dinding berbentuk bulat yang rusak akibat 
serangan Luck tidak bisa mengenai Papahnya sedikitpun, 
sudah hampir 3 jam mereka berdua berlatih dan keringat 
pun sudah membasahi kaos biru milik Luck sedangkan 
Papahnya tidak keluar keringat sedikitpun walau sedari tadi 
dia menghindari serangan Luck dengan gerakan sangat 
cepat. 


Nafas Luck sudah ngos-ngosan dan kepala juga sudah 
tertunduk lemas tidak kuat. "Pah..... istirahat dulu ya...." 
ucapnya terengah-engah. 


"Ck... baru latihan sebentar kamu udah lemes gimana nanti 
di pertarungan beneran Luck" 


"Tapi... bola meriam-nya nggak bisa nyamai kecepatan 
Papah..." 


"Karena itu kamu harus lebih serius" jawab tegas Papah 
Luck."Sampai sihir kamu masih belum bisa nyentuh tubuh 
Papah latihan ini nggak akan berhenti" tambah Papah Luck 
yang semakin tegas. 


Luck hanya bisa diam dan menerima apapun perintah dari 
Papahnya yang juga ketua Clan tersebut. 


Latihan dilanjut namun hasilnya sama saja Bola Meriam 
tersebut masih belum bisa mengenai sedikitpun tubuh 
Papah Luck. "Konsentrasi, rasakan Nen yang ada di tubuh 
kamu mengalir layaknya darah lalu tambahkan kecepatan 
kedalam Sihir yang akan kamu keluarkan.... kamu pasti bisa 
Luck..!" perintah Papahnya. 


Duar...! Duaar!... Duar...! 
'Konsentrasi.... pasti bisa..!' 
KKK 

Off Flashback. 

"LUCK..!" 

Duar...! 

"Selesai...." ucap Ken. 


Terlihat kepulan Api ditempat Luck terjatuh, tapi Ken 
terkejut bukan main karena orang yang dia serang tidak 
terlihat ada di tengah api tersebut. 


Sorakan penonton menyadarkan Ken yang di atas ada Luck 
yang tengah melayang dan siap mengeluarkan Sihirnya. 
"Sihir petir : Amukan Halilintar...!" Petir dari langit mengarah 
langsung ke Ken. 


Jder...! 


Serangan telak dari Luck tidak bisa dihindari oleh Ken, dia 
langsung tersungkur ketanah seraya petir menyerang 
tubuhnya.... 


"AYO LUCK!!!!" teriak Gerard dengan semangat. 


"LUCK.. LUCK.. LUCK..." dengan kompak anak Soldier 1 yang 
duduknya berdekatan mendukung perwakilan kelasnya 
tersebut hingga diikuti oleh penonton lainnya. "LUCK.. 
LUCK..LUCK..LUCK..LUCK....." 


Wajah Ken sangat terlihat tidak menyukai suasana seperti 
ini, hampir seluruh penonton menyebut-nyebut nama Luck 
sedangkan namanya mulai tenggelam. 


"Sjiaaaal!...." ucap Ken seraya tubuhnya berdiri kembali. 


Disaat Ken terus mengungkap kekesalannya Luck 
memejamkan matanya. 'Konsentrasi, rasakan Nen yang 
ada di tubuh kamu mengalir layaknya darah lalu 
tambahkan kecepatan kedalam Sihir yang akan kamu 
keluarkan....' Ucapan Papahnya tersebut terngiang-ngiang 
dikuping dan menyerap ke seluruh tubuhnya. 


"Hey Luck...! Jangan mengabaikan gua! Sombong banget Lu 
kampret... Hello lu budeg ya Luck..." Ken benar-benar sudah 
merasa kesal saat ini, terbukti dari raut muka dan mukanya 
yang sudah memerah. 


'Tapi ini kesempatan lu Ken, jangan buang-buang 
waktu" pikirnya. 


"Sihir Api : Semburan----- u 


Belum selesai Ken mengeluarkan Sihirnya tiba-tiba Luck 
berteriak sehingga membuat seisi Arena terdiam kaget. 
"SIHIR PETIR : MERIAM PETIR!" Kecepatan bola meriam petir 
buatan Luck sangat tinggi sehingga sangat sulit untuk di 


hindari kembali oleh Ken, terlebih bola meram petir tersebut 
keluar 10 kali berturut-turut. 


"Meriam Petir level 2.... akhirnya kamu mengerti 
bagaimana cara mengeluarkannya Luck...." Batin 
Papah Luck dengan tatapan dingin namun sangat bahagia 
melihat pencapaian anaknya tersebut. 


"Aaaaaaaaaaaaarg!!!!" Ken terpental hingga membentur 
tembok penghalang antara tengah arena dan tribun 
penonton sebelah utara. 


Duar.. Duar.. Duar.. Duar.. Duar.. Duar.. Duar.. Duar. Duar.. 
Duar! 


Ada 10 ledakan dahsyat layaknya petasan tahun baru yang 
tiada henti meledak di langit. 


'Berhasil....' benak Luck yang setengah ngos-ngosan 
akbiat sukitnya mengendalikan Nen dan kecepatan menjadi 
satu dalam tubuhnya. 


"Selesai...! Pemenangnya Luck dari Soldier 1" ucap Wasit 
berada di samping Ken yang sudah pingsan akibat serangan 
kejut Luck barusan. 


"Yes... akhirnya menang!" Ucap Rebbeca kegirangan 
melihat adiknya menang, walau hanya bisa melihat dari 


Sorakan penonton pun semakin Histeris terutama Gerard, 
sedangkan Molly sempat mengeluarkan air matanya karna 
doanya terkabul terlebih dia akhirnya bisa lega karena 
bayang-bayang kekhawatirannya bisa hilang. 


KKK 


Di depan pintu Loker Room tempat Khusus peserta Luck 
sudah ditunggu oleh Rebbeca yang menyambut dengan 
senyum cantiknya, Namun Luck membalas dengan muka 
datar dan sikap dingin khasnya. 


"Ciee, yang menang" ledek Rebbeca. 


Langkah Luck terhenti tepat beberapa meter didepan 
Rebbeca. "Jangan lebay. Mending lu siapin diri buat besok 
Kak" ucap dingin Luck yang tidak peduli dengan 
kemenangannya tersebut. 


Rebbeca hanya tersenyum seraya menarik Adiknya tersebut 
dan memeluknya dengan erat, air mata sudah berada 
dikelopak matanya yang khendak turun. 


Pipi Luck tepat berada di dada Rebbeca yang sangat terasa 
nyaman bagi seluruh laki-laki dimana pun. 


"Kak...." 
"Apaan?" 


"Enak, empuk Kak" canda Luck dengan muka datarnya 
tersebut. 


Muka terharu Rebbeca seketika berubah menjadi kesal. 
"Sialan lo ah! Sama Kakak sendiri masih aja mesum!" Kesal 
Rebbeca sambil melepaskan pelukannya. 


daa 
Selepas 20 menit istirhat diruangannya Luck, dia bersama 


Axel, Rebbeca, dan Lucaz dipanggil ke arena untuk 
menentukan siapa lawan siapa di semi final besok. 


Pertarungan di ronde 1 selesai dan karna Kara telah di 
Diskualifikasi dan Kimberly tidak bisa lanjut lagi akhirnya 
para petinggi Clan dan Kepala Academy memutuskan akan 
langsung menuju ke Semi Final, dan akan dilakasanakan 
esok hari. 


Drawing pun langsung dilakukan saat itu juga oleh panitia 
dengan disaksikan langsung oleh 4 penyihir tersisa dan 
seluruh penonton yang hadir saat itu, dan hasilnya... 


Pertarungan pertama, Luck akan melawan Axel. Sedangkan 
Lucaz akan melawan Rebbeca dipertandingan kedua. 
Pertarungan yang sangat dinantikan antara Luck dan Axel 
pun benar-benar akan terjadi. 


“Gokil Luck sama senior Axel, Final kepagian ini mah 
namanya" ucap Gerard. 


"Bener-bener Luck dapet lawan yang susah terus ya...." 
timpal Molly. 


"Nah kalo pertarungan ini kita harus Khawatir sama Luck, 
soalnya lawannya punya sihir yang diatas Luck" 


Mendengar ucapan Gerard, Molly langsung kesal dan 
menarik keras rambut Gerard hingga mukanya meringir 
kesakitan.. "Adu duh..." 


"Maksud lu Luck nggak bisa nandingin Kak Axel! Gua yakin 
masih banyak sihir yang masih belum dikeluarin sama Luck, 
kaya di pertarungan tadi!..." seiring omelannya itu tangan 
Molly lambat laun melepaskan tarikan dirambut Gerard. 


"Iya... iya. gua ngerti gua, minta maaf...." 


Dengan tatapan penuh mengancam Molly menarik kerah 
baju Gerard didepan teman-teman sekelasnya di arena. 


"Awas aja lu kalo ngerendahin Luck lagi.. bakal gua kirim ke 
neraka, MAU!" 


"I-iya B-bos...." 


Setelah selesai drawing semi final Luck bersama 3 peserta 
lainnya masuk ke asrama khusus peserta Festival Sihir, 
termasuk yang gagal masuk semi final mereka tetap berada 
di asrama sampe hari Festival Sihir selesai untuk di didik. 


aaa 


Maaf lama Upfate soalnya lagi banyak urusan yang 
harus di kerjain. Tetep setia sama Luck ya hehe.... 


Jangan lupa Vote dan Share kalo perlu hehe :) 
Social media : 


INSTAGRAM : @aldiherdiansyahh 
TWITTER : @ herdiansyah17 


Penyihir terbaik vs Penyihir muda terbaik 


Hai guys, udah lama nggak update ya. Semoga bisa 
mengobati kerinduan kalian hehe. 


Pagi hari seisi Academy telah penuh, antusias mereka 
sangat terlihat saat memasuki gerbang dan berbondong- 
bondong membeli tiket semi-final karna pihak Academy 
telah memberi informasi jika pertarungan pertama adalah 
Luck dan Axel. Seorang penyihir terbaik selama 2 tahun 
yang sudah menjadi idola bagi para penyihir di Magic 
Knight. Dan seorang penyihir muda yang di gadang-gadang 
akan menjadi penyihir terbaik menggantikan Axel di 
Academy. 


"PERTARUNGAN PERTAMA AKAN DI MULAI JAM 10.25, 
KEPADA PARA PENONTON YANG INGIN MENYAKSIKAN 
PERTARUNGAN SEMI-FINAL DIMOHON UNTUK TIDAK 
MELAKUKAN KERIBUTAN." Terdengar suara seorang panitia 
dari Festival Sihir lewat pengeras suara. 


Spontan mereka yang tidak sabar dengan pertarungan 
tersebut melihat jam yang terpasang di sekitaran Academy. 
Raut wajah mereka seketika terlihat kecewa karena jam saat 
ini masih menunjukan 09.55 masih butuh beberapa menit 
lagi untuk menunggu pertarungan besar yang mereka 
nantikan. 


Luck, Rebbeca, Axel dan Lucaz tengah menyiapkan diri di 
asrama. Tanpa di suruh oleh panitia Festival Sihir mereka 
berempat melakukan semedi di kamarnya masing-masing 
untuk mengumpulkan kembali Mana yang mereka keluarkan 
di pertarungan kemarin. 


Luck dan Lucaz memang tidak terlalu terobsesi untuk 
memenangkan turnamen ini tapi mereka bertarung demi 
harga diri Clan mereka, namun beda dengan Rebbeca dan 
Axel mereka bertarung dengan obsesi memenangkan 
turnamen ini. 


Molly yang masih berada di jalan dengan sapu terbangnha 
sangat merasa tegang mengingat sahabatnya akan 
bertarung dengan sang juara bertahan di turnamen. "Tuhan, 
lindungi Luck semoga hari ini dia bisa menang dan 
pertarungannya bisa berjalan dengan lancar. Amin" dalam 
hatinya dia terus berdoa untuk Luck. 


KKK 


Jam 10.15 stadion sudah terisi penuh oleh penonton yang 
terus meneriaki jagoannya masing-masing begitu pula 
dengan Molly dan Gerard yang sudah duduk ditribun 
stadion. 


"AXEL... AXEL... AXEL... AXEL... LUCK... LUCK... LUCK... 
LUCK..." Kedua nama itu yang paling sering terdengar 
disekitaran stadion dibandingan dengan nama Rebbeca dan 
Lucaz walau masih terdengan sayup-sayup nama mereka 
namun tetap saja kalah keras dengan pendukung Axel dan 
Luck. 


"Molly, lu udah liat berita hari ini di Academy. Katanya 
pertarungan Luck hari ini dapet perhatian khusus dari 
kementrian sihir" ucap Gerard. 


"Lu konyol, siapa yang nggak tau berita itu. Lagi pula lu bisa 
liat dari penjagaan ketat di sekitaran Academy" jawab Molly. 


"Bangga gua sama Luck" ucap Gerard dengan tersenyum. 


"Tapi..... apa Luck bakal baik-baik aja" 


"Semoga...." 


KKK 


"Tes...tes... selamat pagi semuanya... seperti yang sudah 
kaliat tahu hari ini akan di laksanakan pertadingan Semi- 
Final turnamen festival sihir dan setelah rapat dari Professor, 
panitia dan Para petinggi Clan pertandingan Final akan 
dilaksanakan 2 hari lagi. Tapi kalian tidak perlu khawatir 
Festival akan terus berlangsung hingga final selesai 2 hari 
lagi" ucap ketua panitia lewat pengeras suara. 


"Ok kita langsung saja ini dia para peserta Semi-Final..." 


Duuuuuuuaaaaar....! Duuuuuuar....! Kembang api mengiringi 
kedatangan Axel, Rebbeca, Lucaz dan Luck yang keluar 
didampingi oleh petinggi Clan tapi karena Luck dan 
Rebbeca berasal dari satu Clan yang sama jadi Luck di 
dampingi oleh Papahnya sekaligus ketua Clan sedangnyan 
Rebbeca di dampingi oleh Ibunya yang juga ibu dari Luck. 
Teriakan dan sorakan penoton juga ikut mengiringi 
kedatangan mereka berempat. 


Setelah para peserta sudah di tengah lapangan Kepala 
Academy atau yang sering di panggil Professor itu berdiri. 
"Kepada para pedamping silahkan balik ketempat." Dengan 
tiba-tiba 4 pedamping menghilang menggunakan sihirnya 
masing-masing. Lalu secara bersamaan pelindung yang 
kemarin pun kembali menutupi lapangan agar tidak ada 
penonton yang terkena sihir dari peserta. 


"Peraturan tetap sama dengan yang kemarin sebelum wasit 
belum menghentikan pertarungan, pertarungan masih 
dilanjutkan. Mengerti? !" 


"Mengerti!" Jawab mereka serempak. 


"Baiklah, pertarungan pertama Axel melawan Luck. Untuk 
yang lainnya silahkan menunggu di tempatnya masing- 
masing" perintah Professor. 


Sebelum pergi Rebbeca sempat melirik kearah Luck. 
"Semangat Luck, tunggu gua di Final" namun Luck hanya 
mengabaikan ucapan Kakaknya dan hanya merilik, lalu 
Rebbeca pergi. 


"Penyihir! Bersiap di posisi..." perintah wasit. 


Luck berada disisi kanan dan Axel berada di sisi kiri. 


Duuuuuuuaaaaaaar! 


Suara ledakan yang sangat dahsyat dan hanya kepulan 
asap yang terlihat di sekitaran stadion. Semuanya hening 
beberapa saat hingga ada seseorang teriak. "Diatas!" 
Tunjuknya. Spontan semua mata melihat keatas dan terlihat 
Luck dan Axel yang sudah berjarak sekitar 5 meter. 


"Me-mereka..... terbang" kata Gerard yang terkejut. 


"L-luar biasa..." ucap Molly tak kalah terkejut melihat 
sahabatnya seketika sudah berada diatas bersaman dengan 
seniornya di Academy. 


Teory. 


Setelah beradu kekuatan Axel dan Luck sebenarnya mereka 
terpental sekitar 5 meter sesuai dengan tempat dimana 
posisi mereka terbang. Namun karena asap yang mengepul 
begitu pekat sehingga mereka berdua tidak diketahui jika 
telah berada diatas. 


"Me-mereka kuat..." 
"Mereka berada dilevel yang berbeda dengan kita" 
"Mengerikan...." 


Orang-orang ditribun penonton seperti tidak bisa berkedip 
dengan kekuatan Luck dan Axel. 


"Jadi ini kekuatan penyihir muda terbaik yang di katakan 
orang" ujar Axel dengan wajah sedikit merendahkan. 


"Sudah jangan banyak bicara, mari kita akhiri pertarungan 
ini dengan cepat" balas Luck dengan tatapan tajam. 


"SIHIR PETIR : MERIAM PETIR" 
"SIHIR ANGIN: PUTARAN ANGIN" 


Secara bersamaan mereka mengeluarkan sihirnya. Kedua 
sihir yang berbentuk bola itu bertabrakan dan menghasilkan 
ledakan. 


' Seharusnya angin melawan petir akan dimenangi angin tapi 
ini seimbang.... itu artinya dia kuat 


"Kedua sihir mereka sama-sama memiliki kecepatan yang 
sangat cepat" kata Gerard sambil terus melihat sahabatnya 
yang terus bertarung. 


"Berarti siapapun diantara mereka yang hilang konsentrasi 
akan kalah" dilanjut Molly. Anggukan Gerard menandakan 
dia setuju dengan ucapan Molly. 


Ditribun para petinggi Clan pun seketika takjub dengan 
kekuatan Luck dan Axel. 


"Sepertinya anakmu akan menjadi kandidat bagus untuk 
jadi ketua Clan selanjutnya, bukan begitu Tuan Ressa" ucap 
Yuki (ketua Clan Glorymos) 


"Seharusnya seperti itu, tapi dia tidak punya gairah untuk 
jadi ketua Clan seperti Rebbeca" balas Ressa. 


Duaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaar! 


Lagi dan lagi sihir Axel dan Luck saling berbenturan dan 
lagi-lagi ledakan itu terdengar diseluruh setadion bahkan 
diseluruh Academy pun bisa mendengar ledakan itu. Ini 
sudah jadi yang ke 10 kali mereka berdua sudah 
mengeluarkan sihir yang tidak lemah. 


Perlahan Mana yang mereka punya pun sudah mulai habis 
terlihat dari keringat yang sudah membanjiri tubuh mereka 
berdua. Pertarungan yang bukan lagi sekedar turnamen 
belaka namun sudah jadi pertarungan harga diri siapa yang 
jadi penyihir terbaik di Academy. 


' Ayo Luck ayo! Jantung Molly terus bergemuruh tegang. 


"Bagaimana, sudah mau menyerah Luck?" Ucapan Axel 
sedikit menghina Luck. 


'Siaaal! Muka Luck terlihat sangat kesal, walaupun dia tidak 
mengucapkan kata apapun. 


"Kau sama sekali tidak menganggapku ada ternyata....." 
terlihat juga muka Axel sangat gusar karena perkataannya 
dihiraukan begitu saja oleh Luck. "Kali ini kau akan kalah!!" 


"SIHIR ANGIN : PUTARAN ANGIN" 


Seperti sebelumnya Luck membalas dengan sihir yang 
sama. "SIHIR PETIR : MERIAM PETIR" 


Duaaaaaaaaar 


Dibalik asap yang tebal Axel dengan cepat dia mendekati 
Luck dan langsung memukulnya, kejadian itu membuat 
Luck langsung terpental sekitar 3 meter dari tempat Axel 
berdiri. 


"Bukan hanya itu....." 
"SIHIR ANGIN : MENARA TORNADO" 


Luck belum sempat menghindar dia terbawa putaran 
tornado yang sangat dahsyat bahkan anginnya bisa 
dirasakan oleh penonton sangat keras. 


"LUCK!" hampir bersamaan Ressa, Suri (ibu Luck dan 
Rebbeca), Molly, Gerrard. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaak!!" Teriakan Luck terdengar sangat 
menyakitkan. 


totok 
Yosh! Tunggu lanjutannya ya.... 
Selamt membaca 

Social media : 


Instagram : @aldiherdiansyahh 
Twitter : @kendherdiansyah 


Luck vs Alex 


Semua terdiam dan berdiri melihat apa yang terjadi di 
Arena. Orang-orang terdekat Luck sangat khawatir dengan 
keadaan Luck karna serangan yang sangat mengerikan itu. 
Tempat dimana Luck terpental hanya mengebul asap karna 
serangan dari Alex tidak ada yang tau keadaan Luck saat 
ini. 


"P-pemenangnya...." 
"Tunggu! Masih belum" potong Alex. 


Terlihat dibalik asap yang tebal ada bayangan seseorang 
yang berjalan dengan sedikit tertatih-tatih. Itu Luck, dia 
berhasil bangkit dengan luka yang tidak sedikit. Namun 
Luck tetap bangkit dengan nafas ngos-ngosan. 


Dengan aura Listrik yang masih ada di kedua tangan dan 
kedua kakinya dia berniat tidak mau kalah dengan mudah 
menghadapi penyihir terbaik di Magic Knight ini. 


"Aku.... tidak akan.... kalah semudah itu!" Ucap Luck yang 
tiba-tiba hilang dari pandangan. Bukan hanya Luck 
melainkan Alex pun ikut menghilang di Arena. 


"DIATAS!" Tegas kata penonton. 


Saat mata penonton beralih keatas ledakan kembali 
terdengar ini bukan karna serangan salah satu dari mereka 
tapi ini serangan dari mereka secara berbarengan. 


"Luck...." Ucap Molly dengan air mata tiba-tiba mengalir. 


Setelah ledakan itu Luck dan Alex masih terus bertarung, 
duel final yang benar-benar sangat layak bahkan melebihi 


ekspetasi penonton-penonton. 


Keduanya jatuh bebas akibat terkena sihir dari lawannya 
masing-masing. 


Baju mereka berdua sama-sama robek namun mereka masih 
bisa bangkit walau dengan nafas yang sudah ngos-ngosan. 


"Tak kusangka anak yang baru masuk ke Academy ini 
sangat-sangat kuat, aku tak peduli dengan status kau yang 
anak ketua Clan. Dipertarungan ini semua itu hilang dan 
hanya ada menang dan kalah" ucap Alex dengan menyeka 
darah yang mengucur di dahinya. 


"Namun ini akan jadi yang terakhir antara kau dan aku" 
tambah Alex. 


"Ya.... sesuai dengan apa yang kau bilang, ini akan menjadi 
pertarungan terakhir kita saat ini" balas Luck. 


Keduanya bersiap mengeluarkan sihir terakhir yang mereka 
punya saat ini. 


"Sihir angin....." 
"Sihir petir....." 


"MENARA ANGIN.... NAGA HALILINTAR!!!!!" Mereka berdua 
berbarengan. 


"AAAAAAAAAAAAAAAAARRRRRRRRRRGGGGGGGGGHHHH 


seluruh penonton karna setelah itu ledakan dan hanya asap 
yang mengebul menghalangi pandangan penonton. 


Penonton hanya bisa diam tak berkata apa-apa. Dan 
hasilnya..... 


Alex terjatuh hilang kesadaran dan Luck..... dia terduduk 
dengan kesadaran yang nyaris hilang. 


"PEMENANGNYA ADALAH LUCKKKKKK!!!!" Teriak wasit yang 
di barengi oleh teriakan penonton.... 


"A.....aku ber....hasil..." ucap Luck sebelum kehilangan 
kesadarannya. 


Disaat yang bersamaan juga kesadaran Luck hilang dia ikut 
terjatuh. 


KKK 


Diruang perawatan Luck yang masih tak sadarkan diri dan 
perban dibadan serta di dahinya bekas luka pertarungan 
tadi. Mama dan Papa Luck berada di ruangan tersebut, 
Mamanya sangat sedih melihat keadaan anak laki-lakinya 
tersebut. 


"Sayang, bangun Nak..." ucap Mama Luck dengan 
tangannya menggenggam tangan anak laki-nya tersebut. 


"Udah Mah, kata dokter juga Luck cuman pingsan karna 
kecapean doang" Papanya menenangkan. 


"Iya Pah Mama juga tau, tapi Ibu mana yang gak sedih liat 
anaknya gak sadar begini" 


"Udah Mah jangan sedih..." ujar orang yang tengah 
terbaring dengan keadaan mata tertutup namun bibirnya 
tersenyum. 


Sontak Ressa dan Suri terkejut karna anaknya tersebut 
diam-diam sudah sadar tanpa sepengetahuan mereka. 


"Anak bandel...! Main-main sama Mama ya kamu!" Sebal 
Suri sambil menjeweh kuping anaknya itu. 


"Adu-duh...." Luck nyengir kesakitan. "Mah, aku lagi sakit 
masih aja dijewer gini" 


"Suruh siapa main-main sama Mama" 


"Iya iya maaf ya Mama sayang hehe" bujuk Luck dengan 
tubuh yang coba untuk bangkit dengan di bantu oleh Mama 
dan Papanya. 


"Pah gimana Kak Rebbeca?" Tanya Luck tiba-tiba serius 
menatap Papanya. 


"Masih belum di mulai, kira-kira 10 menitan lagi lah..." 
Tiba-tiba Luck tertunduk memikirkan sesuatu. 


"Udah kamu gak usah mikirin hal lain dulu, sekarang kamu 
harus fokus sama kondisi kamu ini loh Sayang" ujar 
Mamanya. 


Hanya anggukan yang diberikan Luck. 


"Yaudah Papa balik ke arena dulu, Mama temenin Luck disini 
aja gapapa" 


"Iya Pah, kita bakal nonton Rebbeca dari TV nanti" balas 
Suri. 


Dengan anggukan Ressa pergi meninggalkan ruang 
perawatan Luck tersebut. Sepeninggal Papanya Luck masih 
saja diam tertunduk memikirkan sesuatu yang tidak 
diketahui oleh Suri. 


"Luck, anak Mama yang ganteng.... udah gak usah mikirin 
apa-apa dulu ya, sekarang tidur aja nanti kalo Kakakmu 
udah mau mulai tarung Mama bangunin" 


"Iya Mah" jawab Luck kembali tiduran dan memejamkan 
matanya. Mamanya tersenyum dan mengecup dahi anaknya 
tersebut. 


'Menang dengan keadaan kalah bagaimana bisa dibilang 
sebagai pemenang sejati' Batin Luck.... 


Bersambung.... 


